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MOTTO 

       

                             

                               

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih Mengetahui tentang siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih Mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.
*
 

                                                             
* Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2014), 

281. 
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ABSTRAK 

Siti Nur Malihah, 2017: Pelaksanaan Pengajian Kitab Ahlussunnah Wal-

Jama’ah di Masjid Baitul Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017. 

 

Pendidikan merupakan bagian dari kegiatan kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa. Dalam pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam tidak hanya 

berorientasi ke dunia tetapi pendidikan Islam juga mengarah ke akhirat. 

Mengingat Islam adalah agama yang universal, permasalahan yang dikaitkan 

dengan agama akan terus mengalami perubahan sesuai perkembangan di 

masyarakat. Penguatan Ahlussunnah Wal-Jama’ah itu penting dilakukan karena 

secara langsung atau tidak langsung masyarakat penanaman pendidikan Islam 

sehingga kesadaran masyarakat dalam memahami Islam sesuai kaidah 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah yang telah dicontohkan Nabi Muhammad Saw. 

Melalui kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah inilah, sebagai alternatif dialog 

dakwah yang menjawab masalah dalam kehidupan yang terjadi di masyarakat.  

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan pengajian kitab 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid Baitul Mukhlisin Karanganyar Ambulu 

Jember Tahun 2017?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan 

pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid Baitul 

Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Subyek penelitiannya 

menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

Miles dan Huberman sedangkan untuk menentukan keabsahan data dengan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini dengan judul pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah 

Wal-Jama’ah di Masjid Baitul Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 

2017 dapat disimpulkan bahwa: Pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-

Jama’ah dilaksanakan setiap hari Minggu Kliwon pada jam 19.00 WIB sampai 

dengan 21.00 WIB dengan tahapan sebagai berikut: pertama, membaca 

Istighotsah bersama-sama; kedua, kyai membaca kitab sampai selesai, dan audien 

mendengarkan; ketiga, Kyai menjelaskan kitab dengan menafsirkannya; keempat, 

dilanjutkan tanya jawab atau dialog agama; kelima, penutup atau doa. 

Pelaksanaan dalam pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah menggunakan 

metode tanya jawab atau dialog agama. Upaya yang dilakukan ketika penguatan 

pemahaman masalah agama dengan cara memasukkan penjelasan materi kitab 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah dan dialog agama dalam pelaksanaan pengajian kitab 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian dari kegiatan kehidupan bermasyarakat 

dan berbangsa. Oleh sebab itu, kegiatan pendidikan merupakan perwujudan 

dari cita-cita bangsa. Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses 

memanusiakan manusia (humanizing human being). Dalam pelaksanaan 

pendidikan seharusnya selalu memperhatikan hakikat manusia sebagai 

makhluk Allah dengan fitrah yang dimiliki, sebagai makhluk individu yang 

khas, dan makhluk sosial yang hidup dalam lingkungan masyarakat.
1
 

Pendidikan merupakan aspek yang mendasar bagi pembangunan karakter 

bangsa dan Negara. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3, yang 

berbunyi:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.”
2
 

 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan menjadi 

tumpuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dalam berbagai aspek 

                                                             
1
 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 267. 

2
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan Peraturan Pemerintah RI No. 47  Tahun 2008 tentang Wajib Belajar (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2008), 7. 



2 

 

 
 

kehidupan. Pemerintah telah mengupayakan pendidikan ke seluruh daerah di 

Indonesia. Upaya pendidikan yang tidak hanya dilakukan pada lingkungan 

formal, informal tetapi juga dapat dilakukan di lingkungan non formal. Dalam 

Undang-Undang Sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan nonformal adalah 

jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 

terstruktur dan berjenjang.
3
 Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga 

kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 

masyarakat dan majlis taklim, serta pendidikan yang sejenis.
4
  

Ajaran agama Islam telah berkembang sangat pesat ke seluruh dunia. 

Islam juga telah menganjurkan pendidikan Islam bahwa tujuan pendidikan 

Islam tidak hanya berorientasi ke dunia tetapi pendidikan Islam juga mengarah 

ke akhirat. Penjelasaan ini dapat diketahui melalui QS Al-Qashash ayat 77 

sebagai berikut: 

                      

                       

      

Artinya:  

„Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.”
5
 

                                                             
3
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, 4. 

4
 Ibid., 18. 

5
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2014), 

394. 
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Mengingat Islam adalah agama yang universal, permasalahan yang 

dikaitkan dengan agama akan terus mengalami perubahan sesuai 

perkembangan di masyarakat. Abdurrahman Navis mengatakan bahwa 

permasalahan sekarang yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesia sendiri, tidak 

sedikit aliran yang berkembang mengaku sebagai salah satu golongan 

(Ahlussunnah Wal-Jama’ah atau Aswaja) akan tetapi mengusung ajaran yang 

berbeda dari yang dikatakan Rasulullah SAW. Sehingga terjadi hal yang tidak 

sesuai pengajaran ajaran Islam yang diajarkan Nabi.
6
 Dalam sebuah kasus 

terjadi di daerah Puger yang dijelaskan sebagai berikut: 

“Konflik beda keyakinan yang diduga antara aliran Syiah dan Sunni di 

Puger, Jember, Jawa Timur, memakan korban jiwa. Selain sejumlah 

orang terluka, seorang korban dari aliran sunni tewas akibat luka bacok 

di kepala. Korban bernama Eko Mardi, salah satu massa yang melakukan 

penyerangan ke Pondok Pesantren Darus Solihin, Puger, Jember, Rabu 

(11/9/2013) sore..
7
‟  

 

Dilihat dari segi pendidikan dan agama yang peristiwa tersebut 

seharusnya tidak terjadi. Maka disinilah yang lebih dibutuhkan penguatan 

penerapan sikap ukhuwah terutama di masyarakat untuk membentengi diri dari 

paham atau organisasi yang mengarah ke paham radikalisme. Seiring dengan 

hal tersebut, perlu untuk diberikan penjelasan mengenai agama Islam lebih 

mendalam agar diharapkan memiliki pemahaman agama sehingga tidak 

terpengaruh paham diluar Aswaja. 

                                                             
6
 Sambutan Abdurrahman Navis yang berjudul “Buku Penting dalam Rangka Pemantapan 

ASWAJA; Lihat: Muhammad Idrus Ramli, Bekal Pembela Ahlusunnah Wal-Jama’ah 

Menghadapi Radikalisme Salafi dan Wahabi (Surabaya: Aswaja NU Center Jawa Timur, 2013), 

3. 
7
 Muhammad Ali, “Bentrok di Jember, 1 Orang Tewas”, http://news.liputan6.com (19 Desember 

2017) 

http://news.liputan6.com/
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Kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah yang dikaji dalam pelaksanaan 

pengajian yaitu kitab karangan KH. Ali Ma‟shum. Kitab ini merupakan kitab 

yang membahas mengenai amaliyah dan tradisi keagamaan warga Nahdlatul 

Ulama sehingga sangat relevan dengan penjelasan mengenai masalah agama 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam pengajian kitab ini dilaksanakan di 

masjid yang merupakan salah satu tempat model pendidikan klasik dan sumber 

pengembangan pemikiran Islam terutama daerah pedesaan yang dekat dengan 

masyarakat. Selain itu, masjid tidak hanya berfungsi tempat beribadah tetapi 

juga tempat pendidikan yang dicontohkan Rasulullah SAW.
8
 

Dalam masyarakat Dusun Sentong Karanganyar kegiatan pengajian 

Aswaja sangatlah membantu bagi masyarakat karena kesibukkan mereka setiap 

pagi sampai sore bekerja dan jarang ada waktu untuk mempelajari Islam.
9
 

Sehingga akan lebih banyak lagi masyarakat Islam yang berkualitas yang 

bukan sekedar beragama karena diwariskan tetapi juga mengetahui dan 

memaknai dari segi substansialnya. Seperti yang telah disebutkan dalam 

Undang-Undang Sisdiknas diatas, bahwa mengkaji kitab Aswaja yang 

didalamnya terdapat kegiatan pembacaan kitab dan dialog agama mengenai 

keagamaan merupakan kegiatan yang bernilai pendidikan yang dilakukan 

masyarakat termasuk dalam pendidikan jalur pendidikan non formal. Dari data 

awal yang peneliti dapatkan di lapangan, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

judul ”Pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid 

Baitul Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017”. 

                                                             
8
 Wawancara, Yasin Ma‟shum, Ambulu, 21 Januari 2017. 

9
 Wawancara, Mahmudah, Ambulu, 18 September 2017. 
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B. Fokus Penelitian 

Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua 

faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya 

dengan sendirinya memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban.
10

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-

Jama’ah di Masjid Baitul Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 

2017? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di 

Masjid Baitul Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu literature 

tentang pelaksanaan pengajian kitab Aswaja. Melalui penelitian ini dapat 

                                                             
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 93. 
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menambah wawasan dan khazanah keilmuan dan diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai tolak ukur kemampuan bagi peneliti dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya penulisan karya ilmiah yang baik dan 

benar. 

2) Dapat memperluas pengetahuan tentang pendidikan Islam, khususnya 

pendidikan non formal yang berada di lingkungan masyarakat. 

3) Penelitian ini diharapkan menjadi stimulus bagi peneliti selanjutnya 

sehingga pengkajian secara mendalam akan terus berlangsung. 

b. Bagi Jama’ah Masjid Baitul Mukhlisin 

1) Sebagai sarana pemecahan masalah terkait dengan problem yang 

dihadapi masyarakat khususnya masalah tentang agama. 

2) Karena menunjukkan fadilatul amal atau kebaikan untuk diamalkan, 

secara tidak langsung melaksanakan pendidikan Islam di masyarakat 

dan menambah pengetahuan agama jama‟ah. 

3) Agar jama‟ah memiliki pemahaman agama, agar tidak terpengaruh 

paham diluar aswaja dan berpikir lebih moderat, tasamuh, tawazun 

dalam kehidupan bermasyarakat. 
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c. Bagi Lembaga Institut Tinggi Agama Islam Jember 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya khasanah keilmuan dan pengetahuan untuk mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Jember. 

2) Penelitian ini berguna sebagai sumber tambahan dalam memperoleh 

informasi bagi calon peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian 

pada kajian yang sama. 

3) Memberikan sumbangan kepada semua pihak yang secara langsung 

ataupun tidak langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

dalam pendidikan. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Definisi istilah juga 

dapat dikatakan sebagai definisi dari peneliti yang berkaitan dengan 

penelitiannya. Definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pengajian Kitab 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelaksanaan adalah 

proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan 

sebagainya).
11

 Menurut George R. Terry dalam Rusman pelaksanaan 

                                                             
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), 627. 
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merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian 

rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran.
12

  

Pengajian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

pengajaran (agama Islam), pembacaan Al-Qur‟an.
13

 Pengajian berasal dari 

kata “kaji” yang artinya belajar, dan mendapat imbuhan “pen” dan „an‟ 

sehingga menjadi “pengajian” yang berarti suatu kegiatan atau tempat 

berkumpulnya orang yang berbagi ilmu agama dengan orang yang 

menerima ilmu. Sedangkan kitab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah buku, bacaan. Dapat disebut juga wahyu Tuhan yang 

dibukukan; kitab suci.
14

 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa pelaksanaan pengajian kitab yang 

dimaksud adalah proses selama kegiatan melaksanakan suatu kajian yang 

telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yang 

berlangsung dari awal hingga akhir kegiatan pada pengajian kitab. 

2. Ahlussunnah Wal-Jama’ah  

Menurut Muhyiddin Abdusshomad mengatakan bahwa, secara 

kebahasaan Ahlussunnah Wal-Jama’ah terdiri dari Ahl, Al-Sunnah, Al-

Jama’ah masing-masing arti sebagai berikut: Ahl mempunyai beberapa arti, 

yakni: keluarga, golongan atau pengikut; Al-Sunnah yaitu segala sesuatu 

yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW; Al-Jama’ah, yakni apa yang 

telah disepakati oleh para sahabat Rasul SAW pada masa al-Khulafa al-

                                                             
12

 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 125. 
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 491 
14

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 573 
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Rasyidin (Khalifah Abu Bakr RA, Umar bin Khathab RA, Utsman bin Affan 

RA dan Ali bin Abi Thalib RA).
15

  

Dapat disimpulkan Ahlussunnah Wal-Jama’ah merupakan golongan 

yang berpegang teguh pada yang diajarkan, diamalkan, dan dicontohkan 

Nabi Muhammad SAW., sahabat, tabi‟in, tabiit tabi‟in dan berdasarkan pada 

sumber hukum Islam. 

3. Masjid 

Secara harfiah, masjid adalah “tempat untuk bersujud”. Namun, dalam 

arti terminologi, masjid diartikan sebagai tempat khusus untuk melakukan 

aktivitas ibadah dalam arti yang luas.
16

 Masjid adalah salah satu sarana 

lembaga pendidikan non formal yang berfungsi selain untuk tempat 

berjamaah juga sebagai tranformasi ilmu pengetahuan agama Islam. Masjid 

yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Masjid Baitul Mukhlisin. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran secara singkat mengenai hal 

yang berkaitan dengan kerangka penulisan skripsi. Adapun sistematika 

pembahasan berisi tentang pembahasan skripsi yang dimulai dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup. Secara umum pembahasan ini meliputi: 

1. Bab I, Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

                                                             
15

 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqih Tradisionali: Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan 

Sehari-hari (Malang: Pustaka Bayan, 2004), 1. 
16

 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 231. 
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2. Bab II, Kajian kepustakaaan yang meliputi kajian terdahulu dan kajian teori. 

Pada kajian ini berfungsi sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna 

menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 

3. Bab III, Metode penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. Metode penelitian merupakan 

acuan yang harus diikuti guna menjawab pertanyaan dalam rumusan 

masalah. 

4. Bab IV, Penyajian data dan analisis data yang membahas gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis data serta membahas temuan dari 

penelitian lapangan. 

5. Bab V, Penutup meliputi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. Pada 

bab ini ditarik kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan kemudian 

dilanjutkan saran-saran yang bersifat konstruktif. Selanjutnya skripsi ini 

diakhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam 

pemenuhan kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Tujuannya 

untuk mengetahui keaslian penelitian yang dilakukan peneliti terutama hal 

yang membedakan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang dilakukan ialah sebagai berikut:  

1. Skripsi Ahmad Hariri (2014) dengan judul: “Internalisasi Nilai-nilai 

Ahlussunnah Wal-Jama‟ah NU dalam Pembentukan Karakter Santri di 

Pondok Pesantren Nurul Islam Jember Tahun Pelajaran 2014” 

Hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, proses internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah Wal-Jama‟ah NU 

dalam pembentukan karakter santri di Pondok pesantren Nurul Islam (Nuris) 

Jember meliputi beberapa aspek diantaranya: 1) Kognitif; 2) Afektif; 3) 

Psikomotorik. Kedua, hambatan dalam internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah 

Wal-Jama‟ah dalam pembentukan karakter santri meliputi hal-hal 

diantaranya: a) Santri kurang mampu membaca kitab kuning sehingga 

kurang aktif dalam bathsu al-masail. b) Nuris berdekatan dengan sekolah 

formal lain yang tidak begitu sejalan dengan visi Nuris sehingga keseriusan 

anak dalam belajar sering terganggu. c) Kematangan berfikir anak masih 

rendah. d) Santri kesulitan dalam memahami istilah dalam buku karya KH. 
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Muhyiddin Abdusshomad. e) Sikap tasamuh kepada non muslim belum 

sepenuhnya mampu diterapkan oleh santri. 
17

 

2. Skripsi Muhammad Hisam (2015) dengan judul “Analisis Semiotik terhadap 

Nilai-nilai Ahlussunnah Wal-Jama‟ah dalam Film Sang Kyai Tahun 2015”. 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwasannya dalam film 

sang kyai terdapat nilai Ahlussunnah Wal-Jama‟ah dalam kehidupan sehari-

hari yang dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-ahri. Nilai-

nilai tersebut adalah nilai tawasuth, nilai tasamuh, nilai tawazun, dan nilai 

ta’adul. Kehidupan keluarga maupun bernegara haruslah seimbang. Hidup 

dengan sesama manusia  dengan sikap toleransi, meskipun ada perbedaan 

anatar satu dengan yang lain kecuali jika bersangkut paut dengan akidah 

maka harus tegas untuk menolaknya.
18

 

3. Skripsi Nuryasit (2016) dengan judul “Mengantisipasi Radikalisme Agama 

melalui Gerakan Pengajian Aswaja di Perumahan Griya Mangli Indah 

Jember Tahun 2016. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa 1) latar belakang 

berdirinya pengajian Aswaja untuk mempererat tali silaturahim masyarakat 

dan juga adanya kekhawatiran dari para tokoh masyarakat terhadap paham 

radikal dan sebagainya yang sudah mulai masuk ke Perumahan Griya 

Mangli Indah; 2) Isi pengajian Aswaja di Perumahan Griya Mangli Indah 

secara umum dapat mengantisipasi radikalisme agama melalui materi-materi 

                                                             
17

Ahmad Hariri, “Internalisasi nilai-nilai Aswaja NU dalam Pembentukan Karakter Santri di 

Pondok Pesantren Nurul Islam Jember Tahun Pelajaran 2014”, Skripsi (Jember: IAIN Jember, 

2014), 136-147. 
18

 Muhammad Hisam, “Analisis Semiotik Terhadap Nilai-nilai Aswaja dalam Film Sang Kyai 

Tahun 2015”, Skripsi (Jember: IAIN Jember, 2015), 82-92.  
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yang sifatnya kekinian, diantaranya tentang HTI dan aliran-aliran lain diluar 

Aswaja, tentang penguatan nilai-nilai Aswaja,tentang tahlilan, qunut, puji-

pujian, bid’ah dan materi tentang akhlak seorang muslim baik ke sesama 

muslim maupun ke non muslim; 3) Dampak pengajian Aswaja yaitu 

menambah ukhuwah Islamiyah antar warga, menambah wawasan 

keagamaan, tidak mengikuti aliran radikal dan sebagainya.
19

 

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

”Pelaksanaan Pengajian Kitab Ahlussunnah Wal-Jama‟ah di Masjid Baitul 

Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017” yang nantinya akan 

mengarah kearah pelaksanaan pengajian kitab Aswaja. Persamaan dan 

perbedaan penelitian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan 

penelitian ini dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu dengan Penelitian yang 

dilakukan 

 

No. Nama Tahun 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Ahmad 

Hariri  

2014 Internalisasi 

Nilai-nilai 

Ahlussunnah 

Wal-Jama‟ah 

NU dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Santri di 

Pondok 

Pesantren 

Nurul Islam 

Jember Tahun 

Pelajaran 2014 

a. Fokus penelitian 

terletak pada 

materi 

Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah 

b. Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

c. Subyek penelitian 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling 

a. Fokus penelitian 

internalisasi nilai-

nilai Ahlussunnah 

Wal-Jama‟ah NU 

dalam pembentukan 

karakter santri 

sedangkan penelitian 

ini difokuskan pada 

kitab Ahlussunnah 

Wal-Jama‟ah 

b. Jenis penelitian 

menggunakan studi 

kasus sedangkan 

                                                             
19

 Nuryasit, “Mengantisipasi Radikalisme Agama melalui Gerakan Pengajian Aswaja di 

Perumahan Griya Mangli Indah Jember Tahun 2016”, Skripsi (Jember: IAIN Jember, 2016), 

125-136. 
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penelitian ini 

menggunakan studi 

lapangan 

2. Muhammad 

Hisam  

2015 Analisis 

Semiotik 

Terhadap 

Nilai-nilai 

Ahlussunnah 

Wal-Jama‟ah 

dalam Film 

Sang Kyai 

Tahun 2015 

a. Fokus penelitian 

terletak pada 

materi 

Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah 

b. Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

a. Jenis penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

pragmatis sedangkan 

penelitian ini pada 

penelitian lapangan 

b. Fokus dan sumber 

data penelitian 

menggunakan pesan 

dakwah dalam film 

“Sang Kyai” 

sedangkan penelitian 

ini pada kitab 

Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah 

c. Analisis data 

menggunakan 

analisis semiotik 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

analisis Miles dan 

Hubermen 

3. Nuryasit 2016 Mengantisipas

i Radikalisme 

Agama 

melalui 

Gerakan 

Pengajian 

Aswaja di 

Perumahan 

Griya Mangli 

Indah Jember 

Tahun 2016. 

a. Fokus penelitian 

terletak pada 

materi 

Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah 

b. Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

c. Jenis penelitian 

menggunakan 

studi lapangan 

d. Subyek penelitian 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling 

a. Fokus penelitian 

pada mengantisipasi 

radikalisme agama 

melalui gerakan 

pengajian Aswaja 

sedangkan penelitian 

ini difokuskan pada 

kitab Ahlussunnah 

Wal-Jama‟ah 
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B. Kajian Teori 

1. Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

a. Pengertian Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

Aswaja merupakan singkatan dari istilah Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah. Ahlussunnah Wal-Jama‟ah dalam perjalanan sejarah 

merupakan istilah yang mana menjadi nama golongan mayoritas umat 

Muhammad SAW. yang mempunyai persamaan dalam beberapa prinsip 

serta mempunyai kesepakatan dalam beberapa pandangan. Istilah 

Ahlussunnah Wal-Jama‟ah bukan istilah yang datang dari Nabi 

Muhammad sebagai nama bagi kelompok tertentu. 

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah. Menurut Munawir Abdul Fattah Ahlussunnah Wal-Jama‟ah 

terdiri dari kata ahlun artinya golongan, sunnah artinya hadits, dan 

jama‟ah artinya mayoritas. Maksudnya, golongan orang-orang yang 

ibadah dan tingkah lakunya selalu berdasarkan pada Al-Qur’an dan 

hadits, sementara pengambilan hukum Islamnya mengikuti mayoritas 

ahli fikih (sebagian besar ulama ahli hukum).
20

 

Sedangkan menurut Said Aqil Siradj, Ahlussunnah Wal-Jama‟ah 

secara bahasa berasal dari kata Ahlun yang artinya keluarga, golongan 

atau pengikut. Ahlussunnah berarti orang orang yang mengikuti sunnah 

(perkataan, pemikiran atau amal perbuatan Nabi Muhammad SAW.) 

Sedangkan al Jama‟ah adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan. 

                                                             
20

 Munawir Abdul Fatah, Tradisi Orang-orang NU (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008, 7. 
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Jika dikaitkan dengan madzhab mempunyai arti sekumpulan orang yang 

berpegang teguh pada salah satu imam madzhab dengan tujuan 

mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.
21

  

Pendapat ini juga dijelaskan oleh Muhyiddin Abdusshomad 

mengatakan bahwa, secara kebahasaan Ahlussunnah Wal-Jama‟ah terdiri 

dari Ahl, Al-Sunnah, Al-Jama‟ah masing-masing arti sebagai berikut: Ahl 

mempunyai beberapa arti, yakni: keluarga, golongan atau pengikut; Al-

Sunnah yaitu segala sesuatu yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW; 

Al-Jama‟ah, yakni apa yang telah disepakati oleh para sahabat Rasul 

SAW pada masa al-Khulafa al-Rasyidin (Khalifah Abu Bakr RA, Umar 

bin Khaththab RA, Utsman bin Affan RA dan Ali bin Abi Thalib RA).
22

 

Menurut Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur pengertian 

Ahlussunnah Wal-Jama‟ah dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Pengertian secara bahasa 

Ada tiga kata yang membentuk istilah tersebut, diantaranya:
23

 

Ahl, berarti keluarga, golongan, atau pengikut, Al-Sunnah, secara 

bahasa bermakna al-thariqoh wa law ghaina mardhiyah (jalan atau 

cara walaupun tidak diridhai), dan Al-Jama‟ah, berasal dari kata 

jama‟a artinya mengumpulkan sesuatu, dengan mendekatkan 

sebagian ke sebagian lain.  

                                                             
21

 Said Aqil Siradj, Ahlussunnah wal Jama‟ah; Sebuah Kritik Historis (Jakarta: Pustaka Cendikia 

Muda, 2008), 5. 
22

 Abdusshomad, Fikih Tradisionalis, 1. 
23

 Tim Aswaja NU Center, Risalah Ahlussunnah Wal-Jama‟ah, 1. 
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2) Pengertian secara Istilah
24

 

Sunnah adalah suatu nama untuk cara yang diridhai dalam 

agama, yang telah ditempuh oleh Rasulullah SAW atau selainnya dari 

kalangan orang yang mengerti tentang Islam, seperti para Sahabat 

Rasulullah SAW. Jama‟ah secara Istilah adalah kelompok kaum 

muslimin dari para pendahulu dari kalangan sahabat, tabi’in dan orang-

orang yang mengikuti jejak kebaikan mereka sampai hari kiamat. 

Mereka berkumpul berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah, dan mereka 

berjalan sesuai dengan apa yang telah ditempuh oleh Rasulullah SAW 

baik secara lahir maupun batin. 

Ahlussunnah Wal-Jama‟ah merupakan Islam murni yang langsung 

dari Rasulullah, kemudian diteruskan oleh para sahabatnya. Oleh karena 

itu, tidak ada seorang pun yang menjadi pendiri ajaran Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah, yang ada hanyalah ulama yang telah merumuskan kembali 

ajaran Islam tersebut setelah lahirnya beberapa faham dan aliran 

keagamaan yang berusaha mengaburkan ajaran Rasulullah dan para 

sahabatnya yang murni itu.
25

 Hal ini sesuai dengan pendapat Muhyiddin 

Abdushomad bahwa Ahlussunnah Wal-Jama‟ah merupakan ajaran yang 

sesuai dengan apa yang telah digariskan oleh Rasulullah SAW dan para 

sahabatnya. Oleh karena itu harus dibuktikan dalam sikap dan tingkah 

laku sehari-hari. 

                                                             
24

 Tim Aswaja NU Center, Risalah Ahlussunnah Wal-Jama‟a , 21.  
25

 Ibid., 7. 
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Paparan di atas dapat dipahami bahwa para ulama berbeda-beda 

dalam menjelaskan pengertian Ahl, Al-Sunnah, Al-Jama‟ah. Berkaitan 

dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah atau Aswaja adalah golongan yang mengikuti ajaran Nabi 

Muhammad SAW., sahabat, tabi’in, yang memperjuangkan kebenaran 

dan golongan yang selamat diantara tujuh puluh tiga golongan umat 

Islam. Dalam masalah bidang akidah mengikuti Imam Abu Musa Al-

Asyari dan Imam Abu Mansur Al-Maturidi dan di bidang tasawuf ialah 

Imam Junaid Al-Baghdadi dan Al-Ghazali, serta di bidang fikih 

mengikuti salah satu madzab empat, madzab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan 

Hambali. Dan salah satu organisasi yang mayoritas pengikutnya 

bernafaskan faham Aswaja salah di Indonesia adalah Nahdlatul Ulama 

(NU). 

b. Pokok Ajaran Ahlussunnah Wal-Jama’ah Nahdlatul Ulama 

Dengan menyatakan diri sebagai penganut Ahlussunnah Wal-

Jama‟ah yang menggunakan sistem bermadzab, maka perilaku 

keagamaan bagi setiap warga Nahdlatul Ulama. Pokok ajaran 

Ahlussunnah Wal-Jama‟ah NU diantaranya, bidang aqidah, bidang fikih, 

bidang tasawuf,
26

 dan bidang sosial politik.
27

 Hal ini akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

 

                                                             
26

 Tim PWNU Jawa Timur, Aswaja An-Nadliyah (Surabaya: Khalista, 2007), 3. 
27

 Lukman Hakim, Perlawanan Islam Kultural (Surabaya: Pustaka Eureka, 2004), 37. 
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1) Bidang Akidah 

Formulasi Aswaja NU dalam bidang akidah (teologi) 

mengikuti paham yang dirumuskan oleh Abu Hasan al-Asy’ari dan 

Imam Abu Mansur al-Mathuridi.
28

 NU sebagai jam’iyah yang 

beraqidah Islam Ahlusunnah Wal-jama’ah menetapkan diri yang 

didasari tiga ciri utama yaitu:
29

 

a) Keseimbangan antara dalil naqli dan aqli dengan menetapkan 

dalil naqli diatas dalil aqli. 

b) Berusaha memurnikan aqidah dari segala campuran aqidah 

diluar Islam. 

c) Tidak mudah mengkafirkan orang yang karena sesuatu sebab 

belum dapat memurnikan akidahnya. 

Dalam bidang aqidah Islam Ahlussunnah Wal-Jama‟ah 

memiliki prinsip jalan tengah (at-tawassuth) yang tercermin dalam 

ajaran yang dikembangkannya, beberapa diantaranya: tentang 

Ketuhanan, tentang Malaikat, tentang kitab suci, tentang Rasul 

Allah, tentang hari akhir, tentang qadla dan qadar.
30

 

2) Bidang Syari’ah 

Dalam memahami syariah Islam, Nahdlatul Ulama 

berpendirian bahwa sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an, 

Hadits, Ijma’, Qiyas. Sebagaimana diungkapkan Achmad 

                                                             
28

 Hakim, Perlawanan Islam, 48. 
29

 Tim Penyusun, Pendidikan Aswaja, 43. 
30

 Tim Penyusun, Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-An, Kurikulum 2006: Untuk Madrasah 

Tsanawiyah Sekolah Menengah Pertama Kelas 7 (Surabaya: PW LP Ma’arif NU Jawa Timur, 

2006), 43-46. 
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Muhibbin Zuhri dalam menentukan hukum, para Imam Madzab 

menggunakan sumber hukum (mashadir al-hukm) yang dijadikan 

pijakan dalam fikih sunni ada empat, yaitu: Al-Qur’an, Al-Sunnah, 

Ijma’ dan Qiyas.
31

 

Pengambilan hukum dari keempat sumber tersebut dilakukan 

dengan dua prinsip dasar yaitu At-Tawasuth (jalan tengah) dan At-

Tassamuh (toleransi). At-Tawasuth tercermin dalam metode 

pengambilan hukum yang tidak semata-mata menggunakan nash, 

tetapi juga memperhatikan posisi akal. Sedangkan At-Tasamuh 

tercermin dalam sikap toleran terhadap perbedaan pendapat, 

terutama dalam masalah-masalah furuiyah. 

Pokok ajaran dan paham berfikih dalam Aswaja NU 

menggunakan pola bermadzab, yakni mengikuti empat Imam 

madzab yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, Imam 

Muhammad Idris Asy-Syafi’I dan Imam Ahmad Ibnu Hambal.
32

  

3) Bidang Tasawuf 

Akhlak atau tasawuf merupakan salah satu bagian terpenting 

dalam ajaran Islam, sehingga Rasulullah SAW pernah bersabda 

bahwa diantara tugas utama beliau adalah menyempurnakan akhlak 

yang mulia (akhlakul karimah).
33

 Bagi warga Nahdlatul ulama 

tasawuf adalah intisari pengalaman dan penghayatan ajaran-ajaran 

                                                             
31

 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH M. Hasyim Asyari tentang Ahlussunnah Wal-Jama‟ah 

(Surabaya: Khalista, 2010), 54.  
32

 Hakim, Perlawanan Islam, 38. 
33
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agama Islam dalam rangka mencapai hakikat kebenaran. Tasawuf 

merupakan aspek ajaran Islam tidak terpisahkan dengan aspek 

aqidah dan syari’ah. Inti ajaran tasawuf adalah penyucian hati dan 

pembentukan sikap mental yang sebaik-baiknya dalam 

menghambakan diri kepada Allah SWT. Dengan selalu sadar 

bahwa diri ini selalu berada dibawah pengawasan-Nya.
34

  

Dalam sumber lain mengatakan tentang prinsip yang 

dipegangi tasawuf Aswaja bahwa hakikat tujuan hidup adalah 

tercapainya keseimbangan kepentingan dunia-akhirat dan selalu 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Untuk dapat mendapatkan 

diri kepada Allah, dicapai melalui perjalanan spiritual, yang 

bertujuan untuk memperoleh hakikat dan kesempurnaan hidup 

manusia (insan kamil). Namun hakikat yang diperoleh tersebut 

tidak boleh meninggalkan garis-garis syariat yang telah ditetapkan 

oleh Allah dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. Syariat 

harus merupakan dasar untuk pencapaian hakikat.
35

 

Kaidah dasar yang diajarkan dan dipegang teguh oleh para 

ulama tasawuf sunni adalah menjaga kemurnian tauhid dari 

pengaruh akidah yang salah, tekun beribadah sesuai tuntutan 

syariah, menekankan prinsip keikhlasan dan istiqamah dalam 

beramal.
36

 Dalam hal tasawuf, NU bermadzab pada al-Ghazali dan 
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Junaid al-Baghdadi. Mereka adalah para ulama tasawuf sunni yang 

ajaran-ajarannya tidak menyimpang dari dasar-dasar syari’ah.  

4) Bidang Sosial Politik 

Ahlussunnah Wal-Jama‟ah tidak mempunyai patokan yang 

baku tentang bentuk Negara. Suatu Negara diberi kebebasan 

menentukan bentuk pemerintahannya, bisa demokrasi, monarkhi, 

teokrasi, maupun bentuk lainnya.
37

  Dalam kaitan ini, NU dengan 

paham Aswajanya walaupun madzab dalam masalah sosial-politik 

tidak termuat jelas secara terminologis sebagaimana yang lainnya, 

yaitu madzab dalam al-usus al-tsalasah teologi, fikih, dan tasawuf 

memberikan kriteria-kriteria dalam masalah kehidupan sosial 

politik. 

Kehidupan berbangsa dan bernegara yang dimaksud haruslah 

dibangun atas beberapa dasar prinsip diantaranya: prinsip Ke-

Tuhanan, prinsip Shura (musyawarah), prinsip al-Ad‟l (keadilan), 

prinsip Kedulatan (Hurriyah), dan prinsip Al-Masawah (kesetaraan 

derajat).
38

 Dengan demikian, umara, ulama, rakyat secara bersama-

sama bertanggung jawab dalam mewujudkan kehidupan bersama 

atas dasar prinsip-prinsip tersebut. 
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5) Manhaj al-Fiqr al-Sirah (corak pemikiran dan sikap Aswaja 

Nahdlatul Ulama) 

Dalam tradisi intelektual NU yang berkembang selama ini, 

Aswaja memang masih hanya dipahami sebagai doktrin ajaran 

agama yang belaka. Banyak kalangan yang belum memahami 

bahwa Aswaja sebenarnya juga memuat serangkaian mode of 

thought (manhaj al-fikr) bagi warga Nahdliyyin.
39

 Sebagaimana 

diuraikan oleh Muhyiddin Abdusshomad, sebagai pembeda dengan 

yang lain, ada tiga ciri khas Aswaja yakni tiga sikap yang selalu 

diajarkan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Ketiga 

prinsip tersebut adalah Al Tawasuth (sikap tengah-tengah, sedang, 

tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim kanan), prinsip Al-Tawazun 

(seimbang dalam segala hal, termasuk dalam penggunaan dalil aqli 

dan dalil naqli) dan Al-I‟tidal (tegak lurus). 

Ketiga prinsip tersebut dapat dilihat dalam masalah 

keyakinan keagamaan (teologi), perbuatan lahiriyah (fikih) serta 

masalah akhlaq yang mengatur gerak hati (tashawuf). Dalam 

praktik keseharian, ajaran Aswaja di bidang teologi tercerminkan 

dalam rumusan yang digagas oleh Imam Asyari dan Imam 

Maturidi. Sedangkan dalam masalah perbuatan badaniyah 

termanifestasikan (terwujud) dengan mengikuti madzab yang 

empat, yakni Madzab Hanafi, Madzab Maliki, Madzab Syafi’i, dan 
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Madzab Hambali. Dalam tasawuf mengikuti rumusan Imam Junaid 

al-Baghdadi dan Imam al-Ghazali.
40

 Dalam hal ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Tawassuth dan I‟tidal 

Tawassuth atau sikap tengah-tengah (moderat), sedang-

sedang, tidak ekstrim kiri atau atau ekstrim kanan. Maksudnya 

menempatkan diri antara dua kutub dalam berbagai masalah dan 

keadaan untuk mencapai kebenaran serta menghindari 

keterlanjuran kekanan dan kekiri secara berlebihan.
41

 Dalam arti 

lain tawassuth ialah sikap tengah yang berintikan kepada prinsip 

hidup yang menjunjung tinggi keharusan berlaku adil dan lurus 

ditengah-tengah kehidupan bersama.
42

. Tawassuth bisa dimaknai 

sebagai berdiri tengah, sikap, yang menjadi kelompok panutan, 

bertindak lurus, bersifat membangun dan tidak ekstrem.
43

 

Menurut Achmad Siddiq, dalam buku Khithah Nadliyah 

I‟tidal berarti tidak condong ke kanan dan kekiri. I‟tidal juga 

berarti berlaku adil , tidak berpihak kecuali pada yang benar.
44

 

Hal ini kemudian sesuai dijelaskan dalam Al-Quran QS Maidah: 

8 sebagai berikut: 
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Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
45

 

 

Pendekatan keagamaan Ahlussunnah Wal-Jama‟ah yang 

moderat menjadi penting dalam mengatasi berbagai persoalan 

yang berkembang dan terutama ketika munculnya cara-cara 

keberagaman yang ekstrim atau radikal (tatharruf) baik ekstrim 

kanan maupun ekstrim kiri. Ahlusunnah Wal-Jama‟ah dapat 

menerima perkembangan ilmu pengetahuan yang berbaris 

rasionalitas dari manapun datangnya, tetapi juga tetap 

menghargai pemahaman keagamaan yang sederhana sepanjang 

memberikan manfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan.
46

 

b) Tasamuh. 

Tasamuh adalah toleran, sebuah pola sikap yang 

menghargai perbedaan, tidak memaksakan kehendak dan merasa 

benar sendiri. Nilai yang mengatur bagaimana kita harus 
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bersikap dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 

kehidupan beragama dan bermasyarakat. Biarkan semua semua 

partikular, tidak harus seragam dengan kita. 

Saling menghargai atau saling menghormati orang yang 

memiliki prinsip hidup yang tidak sama. Namun bukan berarti 

mengakui atau membenarkan keyakinan yang berbeda tersebut 

dalam meneguhkan apa yang diyakini.
47

 Dalam Al-Quran telah 

dijelaskan dalam QS Thaha: 44 sebagai berikut: 

                     

Artinya: 

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 

yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut”.
48

 

Dalam kehidupan bermasyarakat, tasamuh terwujud dalam 

perbuatan-perbuatan demokratis yang tidak mengutamakan 

kepentingan pribadi diatas kepentingan bersama, dan setiap 

usaha bersama itu ditujukan untuk menciptakan stabilitas 

masyarakat yang dipenuhi oleh kerukunan, sikap saling 

menghargai, dan hormat menghormati. Toleran didalam 

perbedaan pendapat keagamaan dan dalam urusan 

kemasyarakatan dan kebudayaan.
49
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c) Tawazun. 

Tawazun atau seimbang dalam segala hal, tidak berat 

sebelah, tidak berlebihan suatu unsur atau kekurangan unsur 

lain.
50

 Dalam Al-Quran telah dijelaskan pada QS Al Hadid: 25 

yaitu: 

                  

                    

                       

    

Artinya: 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 

dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang 

padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 

bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 

supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya 

dan rasul-Rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 

Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa”.
51

 

 

2. Pelaksanaan Pengajian Kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelaksanaan adalah 

proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan 

sebagainya).
52

 Menurut George R. Terry dalam Rusman pelaksanaan 
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merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian 

rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran.
53

 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ada hal-hal yang perlu 

dipersiapkan oleh seorang guru untuk merencanakan agar pelaksanaan 

dikelas berjalan lancar. 

Mujamil Qomar mengungkapkan bahwa dalam rangkaian sistem 

pengajaran, penggunaan metode sangat penting untuk menyampaikan 

materi. Metode yang digunakan selalu mengikuti materi, yang berarti 

menyesuaikan dengan bentuk dan coraknya sehingga metode mengalami 

perubahan apabila penyampaian materi yang disampaikan berubah. Namun, 

penyampaian materi yang sama dapat dilakukan dengan berbagai metode.
54

 

Ada berbagai macam metode dalam pelaksanaan pembelajaran Kitab, 

Mujamil Qomar membagi metode  diantaranya:
55

 

a. Metode Sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh dengan cara 

guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual, biasanya 

disamping di pesantren juga dilangsungkan di langgar, masjid atau 

terkadang malah dirumah-rumah.
56

 

b. Metode wetonan atau yang disebut metode Bandongan adalah metode 

yang paling utama di lingkungan pesantren. Sebagaimana yang dikutip 

oleh Mujamil Qomar dalam Zamakhsyari Dhofier menerangkan bahwa 

metode wetonan (bandongan) ialah suatu metode pengajaran dengan 
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cara guru membaca, menterjemahkan, menerangkan dan mengulas buku-

buku Islam dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri 

mendengarkannya. Mereka memperhatikan bukunya sendiri dan 

membuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-

kata atau buah pikiran yang sulit.
57

 

c. Metode muhawarah. Penjelasan metode ini menurut Mujamil Qomar 

dalam Imron Arifin, metode muhawaroh adalah suatu kegiatan berlatih 

bercakap-cakap dengan bahasa Arab yang diwajibkan pesantren kepada 

santri selama mereka tinggal di pondok.
58

  

d. Metode mudzakaroh. Penjelasan metode ini menurut Imron Arifin dalam 

kutipan Mujamil Qomar merupakan suatu pertemuan imiah yang secara 

spesifik membahas masalah diniyah sperti aqidah, ibadah, dan masalah 

agama pada umumnya.
59

 

e. Metode majlis ta‟lim. Penjelasan metode ini menurut Imron Arifin dalam 

kutipan Mujamil Qomar adalah suatu metode menyampaikan ajaran 

Islam yang bersifat umum dan terbuka, yang dihadiri jamaah yang 

memiliki latar belakang pengetahuan, tingkat usia, dan jenis kelamin.
60

 

Oemar Hamalik mengatakan bahwa model pembelajaran yang berpusat 

pada masyarakat adalah suatu bentuk pengajaran yang memadukan antara 

sekolah dan masyarakat dengan cara membawa sekolah ke dalam 
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masyarakat atau membawa masyarakat ke dalam sekolah guna mencapai 

tujuan pengajaran atau pendidikan yang telah ditetapkan.
61

 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa pelaksanaan dalam kitab 

Ahlussunnah Wal-Jama‟ah yang dimaksud adalah proses selama kegiatan 

melaksanakan suatu kajian yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan yang berlangsung dari awal hingga akhir kegiatan pada 

kajian Ahlusunnah Wal-Jama‟ah.  

 

3. Istighotsah 

Istilah Istighotsah atau Istigasah dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) diartikan sebagai doa untuk memohon pertolongan 

Allah.
62

 Istighotsah sendiri artinya meminta pertolongan. Istighotsah bagi 

umat Islam sudah sudah ada sejak zaman Nabi ketika beliau menghadapi 

Perang Badar, juga musibah dan bencana lainnya.
63

 

Menurut Dandung Budi Yuwono dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa, istighotsah diartikan sebagai dzikir atau wiridan yang dilakukan 

secara bersama-sama dan biasanya di tempat-tempat terbuka untuk 

mendapatkan petunjuk dan pertolongan dari Allah Swt. Sementara doa-doa 

yang diucapkan pada saat ’istighotsah’ adalah doa-doa atau bacaan yang 

khas diamalkan dalam jama’ah thoriqoh, meski kadang ada beberapa 
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penambahan doa.
64

 Istighotsah merupakan salah satu amaliyah spiritual 

yang bermanfaat bagi pembacanya. Diantara faidah-faidahnya diantaranya:
65

 

mendapatkan ketenangan jiwa, terkabulnya hajat, dan selamat dari gangguan 

lahir dan batin. 

Menurut Rubaidi Jika merujuk pada tatacara maupun motif 

pelaksanaan istighotsah, konsep genuine (asli) dari ritual istighosah 

sebenarnya paling tidak ada 2 (dua) hal penting: Pertama, tujuan istighosah 

untuk memohonan pertolongan Tuhan dalam kondisi-kondisi yang benar-

benar terdesak, rasio manusia tidak lagi memahami sepenuhnya terhadap 

masalah yang terjadi, dan kekuatan fisik manusia juga dirasa tidak akan 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada. Kedua, bentuk (packing) 

pelaksanaannya juga ditempat yang hening, sepi, jauh dari keramaian, 

apalagi di tempat terbuka atau lapang.
66

 

Sebagaimana yang dikutip Muhammad Dafid Mubaroq dalam 

skripsinya Umi Wakhidatul Mubarok mengatakan bahwa Istighotsah adalah 

melaksanakan ibadah dan melafalkan bacaan-bacaan yang berisikan do’a, 

zikir, shalawat, yang bermanfaat untuk memohon pertolongan kepada Allah 

SWT.
67
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a. Doa 

Berdoa artinya menyeru, memanggil, atau memohon pertolongan 

kepada Allah SWT atas segala sesuatu yang diinginkan. Seruan kepada 

Allah SWT itu bisa dalam bentuk ucapan tasbih (Subhanallah), Pujian 

(Alhamdulillah), istighfar (Astaghfirullah) atau memohon perlindungan 

(A`udzubillah), dan sebagainya.68 Dalam Al-Qur’an bahwa Allah 

menyuruh hamba-Nya untuk berdo’a kepada-Nya, secara langsung atatu 

dengan tanpa perantara, dan Allah akan menjamin mengabulkan segala 

sesuatu yang dimohonkan kepada-Nya. Hal ini dijelaskan pada QS: Al-

Mu‟min/al-Ghafir ayat 60 sebagai berikut:
69

 

                        

            

Artinya: 

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 

dalam keadaan hina dina”. 

b. Dzkir 

Dzikir artinya ingat. Yang dimaksud ialah dzikir atau ingat 

kepada Allah. Dzikir yang ada tuntutannya bersumber dari Nabi 
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Muhammad SAW. Dzikir yang paling utama adalah dzikir yang 

dilakukan didalam hati. Bagi orang awam memang sulit dzikir dalam 

hati. Tetapi bila sudah dibiasakan, hati kita akan selalu ingat kepada 

Allah, kapan dan dimana saja.
70

 Dzikir sendiri adalah mengingat Allah 

SWT. seraya membaca kalimat-kalimat Allah SWT. seperti : Istighfar, 

tahlil, tasbih, tahmid dan takbir. 

c. Shalawat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata shalawat atau 

selawat, atau salawat berarti permohonan kepada Tuhan; doa kepada 

Allah untuk Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat-Nya.
71

 

Menurut Muhammad Dafid Mubarok dalam Aboebakar Atjeh 

mengatakan bahwa bershalawat kepada Nabi ialah mengakui 

kerasulannya serta memohon kepada Allah SWT. semoga Allah 

memberikan keutamaan dan kemuliaannya. Bershalawat kepada Nabi 

adalah ibadah yang istimewa, karena Allah selalu menurunkan rahmat-

Nya dan malaikat selalu berdo’a untuknya, serta memerintahkan kepada 

orang-orang yang beriman untuk bershalawat kepadanya.
72

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa istighotsah 

adalah memohon petunjuk kepada Allah dengan cara membaca lafadz-lafadz 

Allah dengan sungguh-sungguh dan berharap keinginannya dikabulkan. Doa 

yang dimaksudkan bersifat lebih universal dimana yang meliputi isti‟adzah 
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(meminta perlindungan sebelum bencana) dan istighotsah (meminta 

dihilangkan bencana). Dalam Istighotsah melafalkan bacaan yang berisikan 

do’a, zikir, shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

 

4. Kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

Kitab karangan KH. Ali Ma’shum merupakan salah satu kitab yang 

membahas tentang Ke-Ahlussunnah Wal-Jama‟ah. Kitab ini dengan judul 

aslinya “Hujjatu Ahlussunnah Wal-Jama‟ah” atau diartikan sebagai 

“Kebenaran Argumentasi Ahlussunnah Wal-Jama‟ah”. Kitab ini diterbitkan 

dalam bentuk teks bahasa Arab dan telah diterjemahkan dalam teks bahasa 

Indonesia. 

Melalui kitab ini, KH. Ali Ma’shum berusaha untuk membela dan 

mempertahankan kebenaran amaliah dan tradisi dengan cara mengkaji 

kembali, meneliti dalil-dalilnya dan mengembalikan kepada sumbernya 

yang asli, yakni Al-Qur’an, Hadits, serta perilaku para sahabat dan salafus 

shalih. Klasifikasi dari pokok-pokok yang dibahas dalam karangan KH. Ali 

Ma’shum adalah sebagai berikut: 

1) Pahala bacaan dan shodaqoh kepada mayit serta sampainya pahala 

bacaan dan amalan-amalan baik kepada si mayit.  

2) Shalat Sunnah Qabliyah Jumat. 

3) Talqin mayit. 

4) Shalat Tarawih. 

5) Penetapan bulan Ramadhan dan Syawal. 
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6) Ziarah kubur. 

7) Nikmat dan siksa kubur. 

8) Berziarah ke makam Rasulullah SAW. 

9) Tawassul 

Dari ke sembilan bab yang dibahas dalam kitab ini, berisi tentang 

amaliyah atau tradisi yang dikerjakan oleh warga Nahdlatul Ulama sesuai 

hukum Islam. Dengan harapan agar kaum Nahdliyyin
73

 khususnya dan 

kaum muslimin pada umumnya akan semakin mantap dalam menjalankan 

amaliyah dan tradisinya serta tidak terjebak kedalam percekcokan dan 

perdebatan semu dengan sesama saudara muslim tentang persoalan 

khilafiyah.
74

 

a) Penjelasan Isi Kitab 

Adapun klasifikasi dari pokok-pokok yang dibahas dalam kitab 

karangan KH. Ali Ma’shum adalah sebagai berikut: 

(1)Pahala bacaan dan shodaqoh kepada mayit serta sampainya pahala 

bacaan dan amalan-amalan baik kepada si mayit. 

Para ulama hadits dan tafsir sepakat bahwa mayit yang dapat 

mengambil manfaat dari orang yang masih hidup, yaitu dengan dua 

perkara:
75
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(a) Disebabkan oleh apa yang dilakukan si mayit ketika masih hidup 

(seperti membangun masjid dan masjid itu dipakai terus untuk 

shalat ketika dia sudah meninggal). 

(b) Doa, Istighfar, sedekah, dan haji atau pahala perbuatan baik yang 

dihadiahkan kepada si mayit dari kaum muslimin yang masih 

hidup. 

Hal ini sesuai dalil yang diriwayatkan Muslim dalam Shahih 

Muslim dari hadits Abu Hurairah RA. Bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputus seluruh  amalnya 

kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak 

sholeh yang mendoakannya” 
76

 

Dari hadits diatas dapat diketahui bahwa orang yang telah 

meninggal mendapat manfaat dari orang yang masih hidup, dan 

perbuatan yang terdahulu ia lakukan. 

(2)Shalat Sunnah Qabliyah Jumat. 

Shalat sunnah Qabliyah adalah shalat sunnah yang dikerjakan 

sebelum shalat fardhu. Sebelum khutbah dikumandangkan oleh khatib 

dalam ritual shalat Jumat, yaitu shalat sunnah diantara azan dan 

iqomah.
77

 Shalat ini juga disebut sholat sunah intidzar. Shalat 

Qabliyah Jumat dilaksanakan 2 rakaat atau 4 rakaat. Tetapi juga 

banyak yang memilih melakukannya qabliyah hanya 2 rakaat. 
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Shalat Qabliyah yang dikerjakan kaum muslimin,khususnya 

warga NU, umumnya dikerjakan setelah mereka duduk iktikaf sambil 

membaca Al-Qur’an menunggu adzan pertama dikumandangkan. 

Begitu adzan selesai kaum muslimin otomatis mau ke depan untuk 

menyusun shaf dengan rapi dan lurus dan lalu mengerjakan shalat 

sunnah qabliyah.
78

 Shalat ini termasuk dalam sunnah Rasulullah 

SAW, karena shalat ini sering dilakukan oleh para sahabat. Adapun 

niat shalat qabliyah Jum’at ialah: 

 وِ تَ عَالَ نَّةَ الُْْمْعَةِ ركَْعَتَ يِْْ قَ بْلِيَةِ للِّ سُ  ىاُصَل  
Artinya: 

“Aku niat shalat sunnah sebelum Jumat dua rakaat karena Allah 

ta’ala” 

(3)Talqin mayit. 

Talqin artinya mendikte. Namun dalam hal ini yang dimaksud 

talqin adalah mendiktekan si mayit yang baru saja dimakamkan untuk 

menirukan kata-kata tertentu dari si penuntun.
79

 Dalam hujjah NU, 

terdapat dua jenis talqin yang dianjurkan dalam Islam, yaitu talqin 

yang dilakukan saat sakarat al-maut dan talqin dilakukan saat 

pemakaman jenazah. Kedua jenis ini talqin ini tidak bertentangan 

dengan dengan syariat Islam, bahkan dianjurkan oleh Nabi SAW.
80
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Dalam melaksanakan talqin mayit, soal apakah si mayit 

mendengar atau tidak bukan masalah bagi pengantar jenazah. Akan 

tetapi dalam hal agama bila seseorang meninggal maka berpisahlah 

ruh yang selama ini menyertainya selama hidup sehingga ia tidak 

mampu melihat, mendengar, berpikir dan bergerak ataupun yang 

lainnya. Yang kemudian setelah jasad diratakan dengan tanah dan 

ruhnya dikembalikan agar si mayit dapat menjawab pertanyaan 

Malaikat Munkar dan Nakir untuk menanyainya.
81

 Mereka 

mengingatkan kembali dengan mentalqinnya dengan beberapa 

pertanyaan (apa agamamu, siap Tuhanmu, siapa Nabimu, apa kitab 

sucimu, dan siapa saudaramu). Pada waktu ditalqin diyakini ia 

mendengar, dengan harapan “peringatan kembali” ini bisa diterima 

dan berguna untuk menjawab pertanyaan Munkar dan Nakir nanti.
82

 

(4)Shalat Tarawih. 

Shalat Tarawih ialah shalat yang dilaksanakan pada bulan 

Ramadhan. Shalat tarawih hukumnya sunnah muakkadah (sangat 

dianjurkan sekali bagi laki-laki maupun perempuan). Dari segi bahasa, 

tarawih adalah bentuk jamak (plural) dari tarwih, yang artinya 

beristirahat.
83

 Dinamakan tarawih karena setiap selesai dua salam (4 

rakaat) dianjurkan istirahat sejenak.
84
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Dari segi pelaksanaan, shalat tarawih berjumlah dua puluh 

rakaat dengan sepuluh kali salam merupakan jumlah  maksimal dan 

paling sedikit dua rakaat. Shalat tarawih boleh dikerjakan secara 

genap, empat, delapan, dua belas, dan seterusnya. Dan setiap dua 

rakaat diakhiri dengan salam. Gerakan dan ucapan shalat tarawih tidak 

jauh beda dengan shalat lainnya perbedaanya hanya pada niat shalat 

yang akan dilakukan.
85

 Shalat ini, baik dilaksanakan dengan rakaat 

sedikit maupun banyak, harus dikerjakan dengan thuma‟ninah, dengan 

menjaga sharih-nya bacaan huruf dalam surah Al-Fatihnya.
86

 Dari 

segi waktu, shalat tarawih dikerjakan setelah shalat Isya’ sampai fajar 

di bulan Ramadhan dan tidak boleh sebelum shalat Isya’. Jadi shalat 

ini boleh dilakukan awal, pertengahan, atau menjelang akhir hingga 

fajar belum terbit.  

Shalat tarawih boleh dikerjakan secara munfarid (sendirian) dan 

lebih utama berjamaah. Sehingga, apabila terdapat halangan ketika 

melaksanakan berjamaah maka masih ada kesempatan mengerjakan 

shalat tarawih secara sendirian di waktu yang lain.
87

 Dan 

pelaksanaanya dapat dilaksanakan dirumah, kantor maupun masjid.  

(5)Penetapan bulan Ramadhan dan Syawal. 

Bulan Ramadhan adalah suatu bulan yang banyak keberkahan 

dan merupakan sebuah ritual puasa yang wajib dilakukan bagi semua 

umat Islam setiap tahunnya. Puasa Ramadhan sebagai rukun islam 
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yang ketiga wajib dikerjakan oleh setiap individu kaum musimin. 

Dengan kata lain, puasa Ramadhan adalah fardlu „ain bagi setiap 

muslim.
88

 

Perbedaan (khilaf) tentang awal Ramadhan dan Syawal 

berpangkal pada ketidaksamaan hasil yang diperoleh melalui metode. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sahal Mahfudz sebagai berikut: 

“Ada tiga alternatif metode untuk menetapkan awal suatu bulan 

qomariyah, yaitu hisab, ru’yah dan istikmal. Hisab adalah 

menghitung berdasarkan teori dan rumus-rumus tertentu yang 

sudah dibukukan sedemikian rupa sehingga diyakini bahwa awal 

bulan atas dasar penghitungan teoritik itu sama dengan 

kenyataan alam. Ru’yah maksudnya melihat hilal (bulan tanggal 

pertama). Artinya penetapan awal bulan didasarkan pada ada 

atau tidaknya hilal yang bisa dilihat mata (baik langsung 

maupun dengan alat bantu). Sedangkan istikmal adalah 

menggenapkan jumlah hari suatu bulan sampai tiga puluh hari 

sebelum memulai bulan baru.
89

 

 

Di kalangan umat Islam tentang penetapan awal dan akhir 

Ramadhan masih terjadi perbedaan. Ada dua cara yang disepakati oleh 

jumhur (mayoritas) ulama untuk penetapan (itsbat) awal dan akhir 

puasa. Yakni dengan melihat bulan (ru’yah) atau dengan 

menyempurnakan hitungan bulan Sya‟ban (hisab). Oleh karena itu, 

seseorang dilarang memulai puasa ataupun mengakhirinya sebelum 

ada ru’yah. Apabila ketika melakukan ru’yah terhalang mendung 

maka menggunakan metode istikmal. Hal ini dijelaskan dalam sebuah 

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim sebagai berikut: 
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 انَ بَ عْ شَ  ةَ دَّ ا عِ وْ لُ مَ كْ أَ فَ  مْ كُ يْ لَ عَ  بَِ غَ  نْ إِ فَ  هِ ةِ يَ ؤْ رُ ا لِ رُ طِ فْ اَ وَ  وِ تِ يَ ؤْ رُ لِ ا وْ مُ  وْ صُ 
 ) رواه البخارى ومسلم( يَْْ ثِ لَ ثَ 

Artinya:  

“Berpuasalah karena melihat hilal, dan berbukalah (tidak berpuasa 

lagi) karena melihatnya. Apabila kalian tidak melihatnya karena 

mendung, sempurnakanlah hitungan bulan Sya’ban sampai tiga puluh 

hari.”
90

 

 

Pendapat yang hanya mengakui ru’yah (dan kemudian istikmal 

jika diperlukan) sebagai metode penetapan puasa dan Idul Fitri diikuti 

oleh seluruh Imam Madzab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan 

Hambali).  

(6)Ziarah kubur. 

Kata ziarah diambil dari kata bahasa Arab, zara yazuru ziyaron, 

yang artinya berkunjung. Kata kubur berasal dari bahasa Arab yang 

artinya makam atau kubur. Oleh karena itu, ziarah kubur berarti 

berkunjung ke makam.
91

 Pada dasarnya waktu ziarah kubur tidak 

ditentukan. Ziarah kubur dapat dilakukan setiap saat, setiap hari, atau 

setiap pekan, pagi, sore, bahkan Rasulullah pernah ziarah ke Makam 

Baqi’ pada malam hari.
92

 Ziarah kubur bagi kaum laki-laki sama 

dengan kaum perempuan namun pengecualian untuk wanita untuk 

tidak terlalu sering melakukan ziarah kubur dikhawatirkan seperti 

meratap kepada si mayit, histeris, membuka aurat, dan sebagainya. 
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Ziarah kubur dan segala hal yang berkaitan dengannya 

merupakan sesuatu yang disunnahkan. Hal ini dikarenakan ziarah 

kubur dapat melunakkan hati meneteskan air mata, menyadarkan diri 

atas apa yang terlalaikan, menumbuhkan kecintaan kepada akhirat, 

dan mempersiapkan diri seseorang untuk bertemu Allah.
93

 Dengan 

ziarah, diharapkan tumbuh kesadaran ke arah ketaqwaan dengan 

kemauan yang tulus untuk memperbaiki ibadahnya, menjauhi 

kemaksiatan, dan menghiasi akhlaknya dengan sifat-sifat terpuji. Oleh 

karena itu, umat Islam yang berziarah jangan sampai salah tujuan.
94

 

Orang yang telah meninggal mendapat manfaat dari ziarah 

orang-orang yang masih hidup. Mereka datang untuk membaca doa, 

istighfar, membaca Al-Qur’an dan memberikan kasih sayang 

kepadanya.
95

 Adapun hikmah dari ziarah kubur, diantaranya: 

mengingat kematian dan menambah amal shaleh.
96

 Obyek ziarah 

kubur seperti makam Rasulullah, makam sahabat-sahabat Rasulullah, 

makam para wali Allah, dan sebagainya. 

(7)Nikmat dan siksa kubur. 

Dalam sebuah kehidupan kadangkala manusia tidak 

memperhatikan perjalanan hidup yang hanya sementara. Mereka 

hanya perduli dengan kehidupan dunia tanpa menyadari akan adanya 

kehidupan setelah mati. Sehingga menyebabkan hidup didunia dalam 
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kemewahan tanpa memandang sekelilingnya. Dan kemudian berlanjut 

tanpa memperhatikan persiapan memasuki hidup baru, alam akhirat.  

Hidup di dunia merupakan kesempatan berharga bagi manusia 

untuk melakukan kebajikan. Kewajiban manusia dalam agama Islam 

untuk terus melakukan kebajikan sebagai bukti hamba Allah yang taat 

beribadah. Namun semua itu kembali kepada manusianya sendiri mau 

menempatkan posisinya yang benar sebagai hamba Allah atau tidak 

melakukan kebajikan. 

Dalam kehidupan di dunia, manusia merasakan nikmat dan siksa 

yang dirasakan pertama kali dengan tubuh dan kemudian berlanjut ke 

ruh. Sedangkan dialam barzah (kubur), mereka merasakan nikmat dan 

siksa dengan diawali dari ruh dan kemudian berlanjut ke jasad.
97

 

Kehidupan dikubur memiliki rahasia-rahasia yang tidak dapat 

diketahui oleh manusia dan kaum muslimin, kecuali melalui Al-

Qur’an dan Hadits.
98

  Sesuatu yang terjadi di dalam kubur tidak sama 

dengan apa yang terjadi di dunia karena perkara akhirat, perkara gaib 

yang ada dan merupakan sesuatu yang tidak dapat dicerna dengan 

logika atau dirasakan dengan panca indera, seperti luas sempit cahaya 

kenikmatan, dan api yang ada di dalam kubur.  
99

 

Sebagaimana dalam kitab Al-Qurru Al-Nadhid dalam KH. MA 

Sahal Mahfudz dijelaskan oleh ulama Ahlussunnah Wal-Jama‟ah 

bahwasanya siksa kubur memang benar-benar ada (haq) dan 
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dijelaskan pula ada dua macam orang mukmin. Pertama, jika di dunia 

taat kepada Allah dengan menjalankan perintah dan larangan-Nya, 

maka dia tidak akan mengalami siksa dalam kubur dan kesengsaraan 

disana, dia terputus dari siksa kubur pada hari Jum’at dan Jum’at 

malam. Demikian pula dia pun tidak disiksa lagi sampai kiamat tiba. 

Kedua, jika dia meninggal pada hari Jum’at dan malam Jum’at maka 

mendapat siksa sekitar satu jam (saatan wahidatin) dan kesengsaraan 

kubur, kemudian terputus dari siksa itu.
100

 

Lebih lanjut juga dijelaskan bahwa nikmat yang paling besar 

yang diberikan Allah kepada manusia adalah nikmat iman. Dengan 

nikmat iman itulah manusia akan mendapatkan hidayah dari Allah, 

sehingga perjalanan hidup manusia didunia ini diridhai-Nya. 
101

 

(8)Berziarah ke makam Rasulullah SAW. 

Rasa cinta dan hormat kepada Rasullullah dapat ditunjukkan 

dengan berbagai cara salah satunya yaitu berziarah ke makan 

Rasululluah SAW. Berziarah ke makam Rasululah SAW adalah 

sunnah hukumnya khususnya bagi mereka yang melaksanakan ibadah 

Haji.  

Berziarah ke makam Rasulullah SAW, tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Bahkan sangat dianjurkan karena akan 
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mengingatkan kita akan jasa dan perjuangan Nabi Muhammad SAW, 

sekaligus menjadi salah satu bukti kecintaan pada beliau.
102

 

Dalam beberapa pendapat ada ulama yang melarang berziarah 

ke makam Nabi namun sebagian ulama juga membolehkan adanya 

ziarah tersebut. Menurut Imam Nawawi (pengarang kitab Al-Adzkar) 

sebagaimana yang dijelaskan oleh KH. Sahal Mahfudz, bahwa  dalam 

kitab tersebut berisi tentang adab berziarah, beserta doa/dzikir yang 

perlu diucapkan, diantaranya:  

(1) Ketika berziarah ditengah perjalanan, sebaiknya yang 

bersangkutan membaca shalawat. Setelah kota Madinah tampak 

oleh mata, pembacaan shalawat lebih diperbanyak, seraya 

memohon kepada Allah supaya ziarahnya membawa manfaat 

pada dirinya dengan berdoa. 

الَلّهُمَّ افْ تَحْ عَلَيَّ أبَْ وَابَ رَحْْتَِكَ وَارْزقُْنِِْ فِْ زيِاَرَةِ قَ بِْْ نبَِي كَ صَلَّى 
وَأىَْلَ بَ يْتِكَ وَاغْفِرْلِْ وَارْحَْْنِِْ الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَارَزَقْ نَوُ أوَْليَِاءَكَ 

 103 ياَخَي ْرَ مَسْؤُوْل  
(2) Setiba dimasjid Nabawi, hendaknya salat sunat tahiyat masjid, 

kemudian menuju makam Rasulullah, lalu duduk/ berdiri 

membelakangi kiblat menghadap ke makam dalam jarak kurang 

lebih empat hasta. 

(3) Selanjutnya, mengucapkan salam kepada Rasulullah dengan suara 

sedang (tidak terlalu keras dan tidak terlalu pelan), serta khusyu’, 
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seakan-akan betul-betul berhadapan dengan beliau secara 

langsung dengan berdoa.  

الَسَّلَمُ عَلَيْكَ ياَرَسُولَ لِله، الَسَّلَمُ عَلَيْكَ ياَ ابَاَ بَكْرِ، الَسَّلَمُ 
 مَرُوعَلَيْكَ ياَ عُ 

(4) Selanjutnya menghadap kekanan untuk mengucapkan salam 

kepada khalifah pertama Sayyidina Abu Bakar dan disusul 

khalifah kedua Sayyidina Umar bin Khattab, karena makam 

keduanya berdampingan dengan makam Rasulullah. 

(5) Setelah mengucapkan kepada dua khalifah, kembali ke posisi 

semula menghadap makam Rasulullah guna bertawassul, meminta 

syafa’at dan memperbanyak bacaan shalawat dan dzikir.
104

 

(9)Tawassul  

Tawassul berasal dari kata wasala-waslan-wasilatan atau 

tawassulan yang berarti sesuatu (sebagai wasilah atau tawassulan) 

untuk mendekatkan diri kepada Allah.
105

 Tawassul juga berarti 

perantaraan.
106

 Pengertian ini juga dijelaskan dalam Al-Quran surat 

al-Maidah ayat 35 yaitu: 

….        …     
Artinya: 

“…. Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya,..” 
107
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Tawassul pada dasarnya merupakan upaya membujuk Alah 

melalui manusia-manusia yang dicintai-Nya. Oleh karena itu, 

tawassul tidak dilakukan kepada sembarang orang, melainkan 

kepada Rasulullah, Wali Allah, dan ulama salafus shaleh.
108

 

Motivasi bertawassul adalah berharap berkah atas derajat 

seseorang yang ditawasulli (wasilah) disisi Allah dan kedekatan 

serta kecintaan Allah kepada mereka. Dapat dipahami bahwa Allah 

menganjurkan kepada  manusia untuk harus hormat, ta’zhim dan 

mahabbah dengan kekasih-kekasih Allah, Rasulullah SAW. Tidak 

hanya dalam berwujud kecintaan dengan datang kepada kekasih 

Allah tetapi juga memohon agar berkenan dengan berdoa untuk 

mereka.
 109
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang nampak dan 

menghasilkan data deskriptif dari pelaku yang dapat diamati. Ciri-ciri dari 

penelitian deskriptif adalah titik berat pada observasi dan suasana alamiyah 

(naturalistis setting). Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif adalah peneliti ingin mengungkapkan realitas yang sesuai dengan 

kondisi di lapangan yang berkenaan dengan Ahlussunnah Wal-Jama’ah. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research), peneliti yaitu penelitian dilakukan di kancah atau medan 

terjadinya gejala.
110

 Jenis penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan terkait pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-

Jama’ah di Masjid Baitul Mukhlisin Karanganyar Kecamatan Ambulu.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut dilaksanakan 

dan merupakan instrumen yang sangat urgen dalam penelitian. Adapun lokasi 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah Masjid Baitul Mukhlisin yang tepatnya 
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berada di Dusun Sentong Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. Penentuan lokasi penelitian ini atas dasar suatu pertimbangan karena 

kajian Ahlussunnah Wal-Jama’ah yang dilakukan berada di Masjid yang 

biasanya dilaksanakan di Pondok Pesantren. Di Desa ini terdapat tiga masjid 

yakni Masjid Baitul Mukhlisin, Baitul Muttaqin, dan Masjid Baitun Nur. 

Dengan dipilihnya Masjid Baitul Mukhlisin dikarenakan remaja masjid aktif 

dalam melaksanakan kegiatan masjid khususnya dalam kegiatan Ahlussunnah 

Wal-Jama’ah. 

 

C. Subyek Penelitian 

Seorang informan adalah orang yang terlibat langsung dalam 

pelaksanaan kegiatan sehingga informan  paling esensial untuk dimintai 

berbagai informasi dan data yang diperoleh lebih akurat dan terpercaya. 

Subyek penelitian ini menggunakan purposive sampling. Alasan menggunakan 

purposive
111

, karena informan yang ditentukan peneliti dimaksudkan untuk 

memilih informasi yang benar-benar relevan dan kompeten dengan masalah 

penelitian sehingga data yang diperoleh tentunya juga berkaitan dengan teori. 

Informan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ketua Takmir Masjid Baitul Mukhlisin 

2. Kyai 

3. Ustadz/Ustadzah 

4. Anggota Jama’ah 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
112

 Oleh 

karenanya seorang peneliti penting memahami dan mengetahui cara 

mendapatkan data yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Adapun 

metode dalam pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan 

sistematika tentang fenomena sosial serta gejala-gejala yang diselediki.
113

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi non partisipan 

yaitu observasi yang tidak ikut dalam kehidupan orang yang di observasi 

dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat.
114

 Alasannya karena 

peneliti hanya mengamati kegiatan di lapangan dan tidak mengikuti 

kegiatan tersebut secara langsung melainkan hanya sebagai pengamat saja. 

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Letak geografis masjid Baitul Mukhlisin 

b. Profil masjid Baitul Mukhlisin 

c. Sejarah masjid Baitul Mukhlisin 

d. Kegiatan keagamaan masjid Baitul Mukhlisin 
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e. Sarana dan prasarana masjid Baitul Mukhlisin 

f. Denah masjid Baitul Mukhlisin 

g. Pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

2. Wawancara 

Wawancara dimaksudkan untuk mengetahui data yang tersembunyi 

dalam suatu kejadian yang tidak berbentuk dokumen tertulis (lisan). Peneliti 

menggunakan wawancara tak berstuktur yang berarti sebuah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
115

 

Peneliti menyusun rencana kemudian mengajukan pertanyaan tidak 

berurutan secara baku. Teknik ini mempermudah peneliti untuk mengetahui 

lebih detail dari informasi tentang berbagai data lisan maupun tertulis. 

Adapun data yang diperoleh peneliti melalui metode wawancara adalah: 

1. Sejarah pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

2. Pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan dalam rangka mencari dan mengumpulkan 

data berupa dokumen atau data tertulis lain yang menginformasikan keadaan 

riil sekarang.
116

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang seperti cacatan harian, cerita, biografi, foto, 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Adapun data yang akan diperoleh 

beberapa dokumen atau data antara lain: 
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a. Profil masjid Baitul Mukhlisin 

b. Struktur takmir masjid Baitul Mukhlisin 

c. Foto materi kitab Aswaja 

d. Foto materi Istighosah 

e. Foto pelaksanaan pengajian Aswaja 

f. Foto kegiatan wawancara peneliti dengan narasumber 

g. Data jama’ah yang mengikuti kegiatan. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang penting dalam penelitian. Hal ini 

dikarenakan melalui analisis data, data yang sudah diperoleh dapat diberi 

makna dan arti sehingga akan lebih mudah dalam memecahkan masalah 

penelitian. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Peneliti akan menggunakan analisis data Mathew B. Miles dan A. 

Michael Huberman, dimana yang dirumuskan yang terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
117

 Adapun dalam 

analisis data peneliti melalui beberapa tahapan, yaitu:
118
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi.
119

 Dengan data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan (mengalami perkembangan atau tidak). 

Oleh karena itu, dalam reduksi data peneliti kembali merenungkan secara 

mendalam data mana yang hendak dibuang, data yang ringkas maupun 

data yang akan digunakan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
120

 Dalam penyajian data, maka akan mempermudah untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, apabila telah melalui 

tahap ini dapat menjawab rumusan masalah yang dikemukakan peneliti 

                                                             
119

 Sugiyono, Metode Penelitian, 247-249. 
120

 Ibid., 17. 



54 

 

atau bisa juga berkembang tidak sesuai rumusan awal peneliti karena 

penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang jika setelah 

dilapangan. 

Menurut Miles dan Huberman, sebagaimana dijelaskan oleh Afrizal 

bahwa ketiga langkah tersebut (reduksi, penyajian data, verifikasi) dilakukan 

atau diulangi terus setiap setelah melakukan pengumpulan data dengan teknik 

apapun. Dengan demikian, ketiga tahap itu, harus dilakukan terus sampai 

penelitian berakhir. Kaitan antara analisis data dengan pengumpulan data 

disajikan oleh Miles dan Huberman dalam gambar berikut:
121

  

Gambar. 3.1 

Hubungan antara Analisis Data dengan Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian dari penelitian 

kualitatif yang sangat penting. Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan 

data yang telah terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Agar 
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diperoleh temuan yang absah maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan teknik-teknik keabsahan data.
122

 Teknik yang dimaksud ialah 

teknik triangulasi yaitu triangulasi teknik/metode, triangulasi sumber dan 

triangulasi waktu. 

Triangulasi teknik/metode yaitu peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama
123

, triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek 

derajad kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

perolehan data
124

 dan triangulasi waktu yaitu dengan membandingkan waktu 

mencari informasi antara waktu pagi hari, siang hari, atau malam hari. 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber  dan teknik dengan 

tujuan mengecek dan mendiskusikan kembali kepada informan untuk 

menguatkan kebenaran informasi yang peneliti peroleh. Dalam triangulasi 

teknik, peneliti melakukan pencarian informasi pada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda yakni observasi, wawancara dokumentasi. Sedangkan 

triangulasi sumber, peneliti melakukan pencarian data yang sama, pada sumber 

yang berbeda yakni takmir masjid, kyai, ustad/ustadzah dan sebagainya. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sehingga perlu diperhatikan akan tahap-tahap penelitian mulai dari awal 
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sampai akhir. Tahap-tahap penelitian ini perlu diuraikan agar bisa memberikan 

deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, 

analisis data sampai penulisan laporan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan tiga tahap penelitian yaitu: 

1. Tahap pra penelitian lapangan, yang meliputi menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus surat izin penelitian, 

memilih informan, dan menyiapkan perlengkapan lapangan. 

2. Tahap pelaksanaan lapangan, yang meliputi memahami latar belakang 

penelitian, memasuki lapangan penelitian, dan mengumpulakan data. 

3. Tahap penyelesaian, yang merupakan tahap paling akhir dari sebuah 

penelitian yaitu menyusun data yang dianalisis dan disimpulkan dalam 

bentuk karya ilmiah atau berupa laporan penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu Masjid Baitul Mukhlisin di Desa Karanganyar 

Ambulu. Sebagai kelengkapan dari objek ini, akan dikemukakan tentang 

Madrasah Masjid Baitul Mukhlisin yang meliputi: 

1. Sejarah Berdirinya Masjid Baitul Mukhlisin 

Masjid Baitul Mukhlisin adalah salah satu tempat peribadatan 

masyarakat Islam yang terletak di Dusun Sentong Desa Karanganyar 

Ambulu Jember. Masjid ini terletak sangat strategis karena berada ditengah-

tengah pusat dusun Sentong dan ± 700 km dari jalan raya dan pasar 

tradisional. Masjid ini memiliki banyak jenis kegiatan di beberapa bidang 

kegiatan yang menjadi daya tarik tersendiri. 

Awal mula pembangunan masjid ini, sebenarnya sudah ada Masjid 

tertua di desa ini yang dibangun pada Tahun 1932 yaitu Masjid Baitul 

Muttaqin.
125

 Keberadaan masjid tersebut yang menjadi pusat beribadah 

masyarakat selama waktu tertentu hingga memuncaknya pemicu masalah 

tentang remaja masjid yang akan membuat koperasi. Dikarenakan Masjid 

belum mempunyai legalitas tanah waqaf maka niat untuk pembangunan 

koperasi ditiadakan.
126

 Masalah ini kemudian menjadi masalah yang 
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berlarut-larut tanpa ada kejelasan karena ditakutkan akan menjadi bomerang 

bagi masyarakat. Hingga pada Tahun 1980-an, masalah ini kemudian timbul 

karena ahli waris masjid tersebut mengatakan status wakaf namun tidak 

dilanjuti dengan status waqaf secara resmi atau legalitas. 

Tepatnya pada Tahun 1983, keresahan generasi muda yakni remaja 

masjid memuncak yang menginginkan pembangunan masjid baru yang 

mempunyai status kepemilikan waqaf. Kemudian gagasan tersebut 

ditindaklanjuti dengan atas saran dari beberapa ulama kyai (KH. Mushonef) 

dan tokoh masyarakat dan disepakatilah pembangunan masjid baru yang 

sekarang menjadi Masjid Baitul Mukhlisin.
127

 Adapun lokasi masjid pada 

mulanya terdapat penawaran di 6 titik lokasi tanah dan dari hasil 

musyawarah ditetapkan bertempat di lokasi strategis waqaf milik Pak 

Mustar. Lokasi masjid tepatnya disamping Masjid Baitul Muttaqin tepatnya 

disebelah barat yang dibatasi dengan dua rumah penduduk.  

Pada mulanya masjid Baitul Mukhlisin hanya berupa “gedeg” dan 

sampai sekarang telah mengalami dua kali pemugaran serta sudah berganti 

nadzir delapan kali.
128

 Kedekatan kedua masjid tersebut menjadi hal yang 

menarik karena masjid tersebut masih digunakan tempat beribadah hingga 

sekarang perbedaanya hanya pada kegiatan yang dilakukan Masjid Baitul 

Mukhlisin yang lebih banyak kegiatannya. Sejak saat itu masjid ini menjadi 

pusat kegiatan beribadah masyarakat sekitar masjid khususnya Dusun 
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Sentong Karanganyar disamping Masjid Baitul Muttaqin dan Masjid Baitun 

Nur.
129

 

2. Letak Geografis Masjid Baitul Mukhlisin 

Data mengenai letak geografis dari Masjid Baitul Mukhlisin, akan 

disajikan sebagai berikut:
130

 

Batas Utara  : Jalan Desa 

Batas Barat : Rumah Warga (Samian bin Muhtar) 

Batas Selatan : Rumah Warga (Marzuki bin Muhtar) 

Batas Timur : Rumah Warga (Marsam bin Muhtar) 

3. Profil Masjid Baitul Mukhlisin 

Berikut data mengenai profil dari Masjid Baitul Mukhlisin, akan 

dijelaskan dibawah ini:
131

 

Provinsi    : Jawa Timur 

Kabupaten/Kota   : Jember 

a. Identitas Masjid 

Nama Masjid   : Masjid Baitul Mukhlisin 

Status Masjid  : Waqaf 

b. Lokasi Masjid 

Alamat   : Jl. Letjen Sutoyo No.10 

RT/RW   : 02/019 

Nama Dusun   : Sentong 

Desa/Kelurahan  : Karanganyar 
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Kecamatan   : Ambulu 

Kode Pos   : 68172 

c. Data Pelengkap Masjid 

SK Pendirian Masjid : No.W2/53/24/1983/D.1. 301 /No. 5759/-

1990 

Status Kepemilikan  : Milik Masjid 

Tanggal Pendaftaran  : 13 Juni 1990 

Luas Tanah   : ±832 m
2
 

Luas Bangunan  : ±500 m
2
 

4. Sejarah Pengajian Kitab Ahlusunnah Wal-Jama’ah di Masjid Baitul 

Mukhlisin 

Rohnya masjid disamping sebagai pusat kegiatan spiritual atau tempat 

beribadah juga sebagai pusat pendidikan.
132

 Pelaksanaan pengajian Kitab 

Ahlusunnah Wal-Jama’ah pertama kali dilaksanakan di Masjid Baitul 

Mukhlisin sejak berdirinya masjid Baitul Mukhlisin (sekitar 1983) dengan 

nadhir atau ketua takmir yang pertama KH. Mushonef. Menurut keterangan 

dari salah satu informan mengatakan bahwa kegiatan ini sudah lama hingga 

kemudian berhenti karena dilaksanakan tiap minggu sekali.
133

 

Pada tahun 2013 dengan perubahan nadhir yaitu Bapak Yasin 

Ma’shum berinisiatif untuk menggelar kegiatan ini kembali diaktifkan. 

Dengan mengumpulkan tokoh masyarakat dan tokoh agama melakukan 

musyawaroh. Hasil kesepakatan yang baru merumuskan beberapa kegiatan 
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yang dilakukan, salah satunya pengajian kitab Aswaja. Pelaksanaan 

pengajian kitab Aswaja tersebut dilakukan selama selapanan (36 hari sekali) 

pada tiap hari Minggu Kliwon di setiap bulannya.
134
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5. Struktur Organisasi Masjid Baitul Mukhlisin 

Struktur organisasi masjid Baitul Mukhlisin dijelaskan pada gambar 

berikut ini:
135

 

Gambar. 4.1 

Struktur Organisasi Masjid Baitul Mukhlisin Tahun 2015-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Garis Instruksi 

  Garis Koordinasi 

                                                             
135

 Sumber: Dokumentasi, Masjid Baitul Mukhlisin, Ambulu, 17 September 2017. 

WAKIL KETUA II 

Baitul Aziz 

 

WAKIL KETUA I 

Yasin Syafa’at 

 

SIE. DAKWAH 

Untung Mustaqim 

 

PELINDUNG 

Kepala Desa 

 

BENDAHARA I 

H. Saifudin Z. 

 

SEKRETARIS I 

Zainul Amin 

 

KETUA 

Yasin Ma’shum 

 

SEKRETARIS II 

Beny Eko P. 

 

 

BENDAHARA II 

Nurhadi 
 

PENASEHAT 

Nadzir Masjid 

 

SIE. PEMBANGUNAN 

Nur Zainuri 

 

SIE. HUMAS 

Bambang Sutikno 

 

SIE. REMAS 

Amanu 

 

SIE. KEAMANAN 

Abd. Hanan 

 

SIE. PENDANAAN 

Abd. Fatah 

 

SIE. PENDIDIKAN 

Abd. Rohim 

 

SIE. KEBERSIHAN 

Kunaini 

 

SIE. PERLENGKAPAN 

Mulyadi 

 

SIE. SOSIAL 

Ahmad Fatoni 

 

MASYARAKAT 



63 

 

 
 

6. Kegiatan Keagamaan Masjid Baitul Mukhlisin 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, maka masjid guna 

menghidupkan eksistensinya dengan menyelenggarakan berbagai jenis 

kegiatan keagamaan selain sholat berjamaah. Di masjid Baitul Muhklisin ini 

ada beberapa jenis kegiatan yang dilaksanakan oleh remaja masjid yang 

melibatkan keikutsertaan masyarakat yang akan dijelaskan dalam tabel 

dibawah ini:
136

 

Tabel. 4.1 

Kegiatan Masjid Masjid Baitul Mukhlisin 

 

No. Bidang Nama Kegiatan Jadwal Pelaksanaan 

1 Bidang 

Pendidikan 

1) PAUD/RA Senin s/d Sabtu 

2) TPQ Hidayatul Tholibin 

dan Pasca TPQ/Diniyah 

Senin s/d Sabtu dan Setiap 

ba’da maghrib 

3) Rumah Taman Baca 

Sentong 
Sabtu dan Minggu 

4) Tafsir Al-Qur’an 
Setiap bulan puasa, 

menjelang buka 

2 Bidang 

Keagamaan 

1) Kajian Kitab Fikih (kitab 

kuning) 
Sabtu malam Minggu Pon 

2) Kajian Kitab Aswaja Minggu malam Senin Wage 

3) Muslimat NU & Fatayat 

NU 

Selasa 

4) Idul Adha & Idul Fitri Setahun sekali 

5) Hari besar keagamaan: Isra 

Mi’raj; Maulid Nabi, 

Rojabiyah, Muharrom 

Setahun sekali 

6) Hataman 
Sebulan sekali (bergilir se-

Desa Karanganyar) 

7) Kuliah Subuh 
Setiap bulan puasa, setelah 

shubuh 

3 Bidang 

Spiritual 
Dzikir Fida’ 

Selasa malam Rabu 

4 Bidang Sosial 1) Santunan Anak Yatim 

Piatu 

Bulan Syuro/Muharrom 

2) Zakat Fitrah & Qurban Setahun sekali 
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5 Remaja 

Masjid 

Istighotsah (khusus remaja 

masjid) 

Kamis malam Jum’at 

Pahing 

 

7. Sarana dan Prasarana Masjid Baitul Mukhlisin 

Dalam melaksanakan kegiatan perlu adanya sarana dan prasarana 

yang menunjang selama proses kegiatan. Hal ini dilakukan agar selama 

aktivitas kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Adapun sarana dan 

prasarana masjid Baitul Mukhlisin yang akan dijelaskan dalam tabel 

berikut:
137

 

Tabel 4.2 

Sarana Sarana dan Prasarana Masjid Baitul Mukhlisin 

 

No. Sarana dan Prasarana 

Keterangan 

Baik/Bersih/ 

Layak 

Tidak 

Baik/Bersih/ 

Layak 

1 Sound System dan Speaker    

2 Penyedot debu    

3 Kipas angin     

4 AC    

5 Jam dinding    

6 Peralatan sholat     

7 Beduk    

8 Mimbar    

9 Satir/kelambu    

10 Al-Quran     

11 MCK     

12 Kaligrafi    

13 Papan Stuktur kepengurusan    

14 
Jadwal Sholat, Info keuangan dana 

masjid 

   

15 Papan Tulis     

16 Bangku     

17 
Kantor,kelas TPQ, Ruang Taman 

Baca Sentong 

   

18 Gudang    
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19 Komputer dan Printer    

20 Karpet shalat/Sajadah    

21 Alat Kebersihan, sapu dll     

22 Tempat wudlu    

23 Jenset    

24 
Perlengkapan Orang mati, payung, 

satir dll 

   

 

8. Data Anggota Jama’ah Kajian Kitab Aswaja 

Subyek dalam penelitian ini adalah salah satunya anggota jama’ah 

yang mengikuti kajian. Dalam pelaksanaan kegiatan ini tentang jumlah 

anggota jamaah yang mengikuti jumlahnya bervariasi tergantung keadaan 

dan kondisi yang terjadi dimasyarakat. Karena masyarakat memiliki 

kesibukan tersendiri yang pada umumnya profesinya petani dan pekebun. 

Jama’ah masjid disebut juga hidayatul mustafsidin, artinya 

petunjuk bagi orang yang mencari ilmu.
138 Anggota jama’ah kegiatan ini 

dapat bervariasi yang mengikuti dari orang tua, anak-anak, remaja dan 

bahkan orang sepuh yang mengikuti kajian tersebut.
139

 Berikut akan 

disajikan data anggota jama’ah yang mengikuti kajian Ahlusunnah Wal-

Jama’ah yang akan dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:
140

 

Tabel 4.3 

Data Anggota Jama’ah Kajian Kitab Aswaja 

 

No. Nama No. Nama No. Nama 

1 
Yasin Ma’shum 

23 
Bambang 

Sutikno 
45 

Fika 

2 Kyai Abu Hanifah 24 Ghozali 47 Ratna 

3 Untung Mustaqim 25 Muslimah 48 Zuda 

4 Nur Zaenuri 26 Mahmudah 49 Zulaikhah 

5 Abdul Fattah 27 Kusnan 50 Amaliya 
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6 Rohanam 28 Kholifah 51 Kamila 

7 Sabar 29 Anjar 52 Titin 

8 Basri 30 Latif 53 Umi 

9 Basuni 31 Tayib 54 Mastikah 

10 Amanu 32 Musrikin 55 Riska 

11 Saefuddin Zuhri 33 Tarom 56 Maratus 

12 Wasiluddin 34 Fadillah 57 Atul 

13 Zaenul Amin 35 Rozi 58 Jannah 

14 Nurhadi 36 Aminah 59 Indri 

15 Beny Eko P. 37 Khoiriyah 60 Lail 

16 Yasin Syafa’at 38 Khomsah 61 Sofiyah 

17 Abd. Rohim 39 Afifah 62 Khodijah 

18 Ahmad Fatoni 40 Hanan 63 Hariroh 

19 Mulyadi 41 Rohmat 64 H. Umar Faruq 

20 Kunaini 42 Rokayah 65 Tika 

21 Baitul Aziz 43 Sutikno   

22 Abd. Hanan 44 Nasihah   

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Setelah mengalami proses perolehan data dengan berbagai metode 

yang digunakan mulai dari data yang umum hingga data yang khusus. 

Selanjutnya, data-data tersebut akan dianalisis secara tajam dan kritis dengan 

harapan dapat memperoleh data yang akurat. Selanjutnya akan disajikan data-

data yang mengacu kepada fokus penelitian, maka data yang telah diperoleh 

dari lapangan akan di uraikan sebagai berikut: 

Pelaksanaan Pengajian Kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid Baitul 

Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017. 

Pelaksanaan kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di masjid Baitul 

Mukhlisin telah berlangsung lama dan dilakukan hingga sekarang. Penjelasan 

ini dijelaskan oleh Bapak Amanu yang mengungkapkan bahwa: 

“Aswaja ini sebenarnya sudah ada sejak saya masih kecil, bertempat di 

Masjid Baitul Mukhlisin dengan nadhirnya KH. Musonef yang 

menjadi kyainya namun berhenti dan berjalan lagi mulai tahun 2013. 
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Untuk pengumuman informasi waktu kegiatan nanti diumumkan 

misalnya setelah ada kegiatan muslimat-an Ibu-ibu diumumkan dan 

nanti awal kegiatan ditandai ada suara qiro’at dari speaker”.
141

 

 

Pelaksanaan pengajian kitab Aswaja hal ini sesuai informasi dari 

Bapak Yasin Ma’shum, selaku Ketua Takmir Masjid Baitul Mukhlisin. Beliau 

mengatakan: 

“Untuk kegiatan aswaja ini dilaksanakan 36 hari sekali setiap minggu 

malam senin kliwon, waktunya setelah isya’ 19.30 WIB sampai dengan 

21.00 WIB, apabila dialog panjang bisa melebihi 1 jam sampai jam 

21.30 WIB atau bahkan bisa lebih”.
142

 

 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini 

sebenarnya sudah dilakukan sejak lama oleh ketua Takmir yang pertama KH. 

Musonef dan dilakukan kembali pada awal tahun 2013 dengan nadhir Bapak 

Yasin Ma’shum. Dari keterangan diatas, pelaksanaannya kegiatan Aswaja 

dilakukan setiap sebulan sekali atau selapanan (36 hari sekali) pada hari 

Minggu Kliwon. Adapun durasi pelaksanaannya setelah Isya 19.30 WIB 

sampai dengan 21.00 WIB atau bahkan lebih.
143

  

Pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah dilaksanakan karena 

beberapa tujuan. Tujuan tersebut yang kemudian menjadi hal yang penting 

diketahui dimana menjadi alasan tujuan diadakannya kegiatan hingga saat ini 

berjalan. Menurut penuturan Bapak Yasin Ma’shum mengatakan bahwa: 

“Berkaitan dengan kegiatan masjid maka memang setiap hari minggu 

kami tekankan mengadakan kajian keagamaan karena lingkungan 

disini banyak orang Nahdiyah, maka kami adakan semacam kajian  

kitab kuning yang berhaluan aswaja. Setelah kajian selesai kita  adakan 

diskusi untuk mengetahui sejauh mana daya serap tentang faham 
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aswaja jama’ah, terus juga kebetulan dari teman-teman ke-NU-an ada 

kepekaan juga hadir ada generasi muda juga hadir”
144

 

 

Hal ini lebih lanjut dijelaskan oleh Bapak Yasin Ma’shum mengatakan 

bahwa: 

“Dan kegiatan kajian-kajian sebetulnya diadakan diperuntukkan untuk 

anak muda karena anak muda tidak punya gairah untuk mengaji lagi, 

ya akhirnya dikasih motivasi apapun mereka tidak mau mengaji lagi 

bagaimana caranya agak kesulitan akhirnya kita bekerja sama dengan 

orang tua untuk ikut hadir dalam kegiatan”.
145

 

 

Berbeda dengan Bapak Yasin Ma’shum, KH. Abu Hanifah juga 

menyebutkan bahwa: 

“Sebenarnya mulai muncul adanya orang-orang yang terpengaruh 

ajaran-ajaran diluar aswaja, Jadi tujuannya untuk membentengi akidah 

masyarakat agar tidak terpengaruh mengikuti ajaran tersebut. Dengan 

demikian, tidak perlu untuk mengadopsi ajaran-ajaran lain apalagi 

yang bertentangan”.
146

 

 

Menurut Bapak Amanu, selaku anggota jama’ah yang merangkap 

anggota remaja masjid mengatakan tujuan kegiatan ini juga berbeda: 

“Sebagai remaja masjid, alasan tujuan ini bukan karena ada faham 

sebelumnya, tapi juga untuk menghidupkan masjid.
147

 

 

Dapat disimpulkan dari kegiatan pengajian kitab aswaja diadakan 

dengan memiliki tujuan. Tujuan tersebut ditujukan yakni bagi orang dewasa, 

generasi muda dan masjid itu sendiri. Alasan pertama, aqidah; kedua untuk 

menghidupkan masjid; ketiga, untuk membimbing generasi muda. 

Dalam tahapan pelaksanaan pengajian kitab Aswaja ini yaitu awal 

kegiatan akan dibuka oleh moderator dan narasumber dengan pembacaan 
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Istighotsah yang dipimpin langsung oleh narasumber. Hal ini sesuai pendapat 

KH. Abu Hanifah yang juga menjadi narasumber mengatakan bahwa: 

“Pertama acara dibuka dengan pembacaan Istighotsah  sampai selesai 

kemudian ada pemandunya moderator sama narasumber dan kebetulan 

saya atau Bapak Yasin Ma’shum juga sebagai moderator/narasumber, 

acara dimulai dan dipandu sama moderator dari remaja masjid. 

Tentang metode ngaji kitab dibaca terlebih dahulu kemudian 

diterangkan setelah itu tanya jawab istilahnya ngaji kupingan, hanya 

mendengarkan tidak membawa kitab setelah itu suruh tanya jawab”.
148

 

 

Sebagaimana pendapat Bapak Yasin Ma’shum setelah mengkaji kitab 

dan ditafsirkan kemudian diadakan dialog sebagai berikut:  

“Pertama, membaca kitab oleh kyai hingga selesai menjelaskan., dan 

setelah itu masyarakat mendengarkannya; masyarakat diberikan waktu 

untuk sesi pertanyaan yang mungkin ada hal yang kurang dipahami 

dan kemudian tanya jawab”.
149

  

 

Setelah peneliti melakukan observasi dan dokumentasi. 

Pelaksanaannya pertama diawali pada pembukaan yang dibuka oleh 

moderator, yang pada saat itu sebagai moderatornya Bapak Yasin Ma’shum. 

Moderator duduk berdampingan dengan narasumber, KH Abu Hanifah. 

Didepannya lengkap ada meja, kitab, kacamata, dan minuman menemani 

acara ini. Kemudian setelah beberapa patah kata disampaikan dilanjutkan 

dengan pembacaan Istighatsah, semua jamaah khusyu’ menghadap ke arah 

kiblat. Setelah 10-15 menit selesai membaca Istighotsah akan dilanjutkan 

membaca kitab oleh kyai. 

Materi adalah hal yang substansial dalam pelaksanaan yang menjadi 

inti pelaksanaan. Adapun materi kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di 
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masjid yaitu materi yang meliputi dari bab kitab Hujjah Aswaja karangan KH. 

Ali Ma’shum. Sesuai dengan pendapat Bapak Yasin Ma’shum bahwa: 

“Kalau materi ya dari rujukan kajian aswaja KH. Ali Ma’shum 

Krapyak dan kebetulan saya yang mengkaji kitab tersebut. Adapun 

materi mulai isi kitab dari urutan bab awal hingga akhir, yang dibahas 

darimana dan tinggal melanjutkan. Apabila ada pertanyaan yang belum 

di jawab pada tempo hari diakhir sesi maka akan dijawab, dan kadang 

pertanyaan yang diajukan melebar dari isi kitab tapi kami bisa 

menyiasati dengan sesi menampung pertanyaan”. 

 

KH. Abu Hanifah juga menambahkan tentang materi sebagai berikut: 

“Materi diurutkan secara rutin, mulai awal hingga akhir berurutan dan 

diulang-ulang hingga habis babnya, bab awal tentang pahala orang 

mati hingga tawasul. Kalau materi yang ditanyakan orang-orang sepuh 

biasanya tentang masalah amaliyah yang biasa diamalkan. Saya juga 

memberikan sumber rujukan dari Kitab Risalah Aswaja karya KH. 

Hasyim Asyari”.
150

 

 
Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan materi dalam kajian Aswaja 

dimulai dari bab pertama tentang pahala orang mati dan diakhiri dengan bab 

tawasul dan terus berulang-ulang. Sumber rujukan tidak hanya dari kitab 

Hujjatu Aswaja tetapi juga dari kitab Risalah Aswaja. Adapun masalah yang 

akan ditanyakan tentang hal yang bersifat amaliyah keagamaan dan hal-hal 

yang terjadi di masyarakat. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pembacaan Kitab oleh Kyai 

yaitu KH. Abu Hanifah dengan materi tentang talqin mayit. Para jamaah sibuk 

mendengarkan dengan seksama tentang penjelasan dan penafsiran dari kitab 

yang dibaca oleh kyai. Dengan menggunakan kacamata kyai membacakan 

materi dengan fasih. Suara yang serak dapat terdengar jelas dengan alunan 

speaker. Suasana malam yang mendung gerimis menambah jama’ah semakin 
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larut menghayati penjelasan dan penafsiran kyai. Jamaah mendengarkan 

dengan seksama meski tanpa ada kitab.
151

 

Kemudian acara dilanjutkan dengan dialog atau tanya jawab secara 

terbuka dengan jamaah. Sebagaimana Bapak Yasin Ma’shum juga 

menambahkan bahwa: 

“Ada yang menanyakan masalah talqin ada juga yang menanyakan 

masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat. Hal-hal yang 

ditanyakan hal yang faqih kemaren contoh ada yang menanyakan 

bagaimana pahala yang dihadiahkan mayit bisa sampai apa tidak, itu 

kan bagian dari aswaja terus bagaimana keadaaan talqin mayit itu, 

pertanyaan yang kadang nyeleneh juga ada seperti bayi yang minum 

ASI karena sekarang ada bank ASI sedangkan dalam kitab-kitab fiqih 

tidak disebutkan bagaimana hukumnya”.
152

 

 

Menurut Abu Hanifah menambahkan bahwa pertanyaan kemudian 

akan dibatasi dengan 2 sampai 5 sesi tanya jawab. Hal tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

“Pembukaan, Istighotsah, dilanjutkan pengajian, setelah itu dialog atau 

tanya jawab sekitar 2-5 pertanyaan, biasanya tidak lebih dari 2 termin, 

setelah tanya jawab ditutup”.
153

 

 

Berdasarkan pengamatan, jama’ah ada dua orang yang bertanya 

mengenai masalah agama terkait pokok pembahasan dan amaliyah yang lain. 

Pertanyaan dimulai dari seorang audien (Bapak Mulyadi) yang menanyakan 

tentang bagaimana pahala yang dihadiahkan mayit bisa sampai apa tidak, 

bagaimana keadaaan talqin mayit. Sedangkan pertanyaan lain dari ibu-ibu 

yang menanyakan terkait masalah kewanitaan. Pertanyaan tidak dibatasi 

seputar kajian kitab saja tetapi juga bisa masalah yang beraiatan dengan 
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kehidupan masyarakat. Kyai dan moderator mendengarkan dengan seksama 

pertanyaan audien tersebut dan kemudian dijawab satu persatu dengan 

referensi kitab yang diketahui oleh Kyai. Apabila dirasa kurang maka 

moderator akan menambahkan pula jawaban agar mudah dimengerti. 

“Acara terakhir penutup dan doa. Hal ini sesuai dengan dokumentasi 

maka moderator yang memimpin jalannya acara menutup acara dan 

berdoa secara langsung. Moderator melafadzkan tawasul dan doa-doa 

yang diamalkan dengan tangan menengadah keatas, semua larut dalam 

doa dan dengan melafalkan kata “Amin” jama’ah mengikuti apa yang 

dilakukan moderator”.
154

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam pembahasan ini diuraikan data yang diperoleh dari lapangan 

yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk penyajian data. Data-data 

tersebut kemudian dibahas secara mendalam dan dikaitkan dengan teori sesuai 

dengan fokus penelitian. Berikut pembahasannya: 

Pelaksanaan Pengajian Kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid Baitul 

Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017. 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari wawancara diperkuat oleh 

observasi dan dokumentasi bahwa pelaksanaan pengajian kitab Aswaja di 

Masjid Baitul Mukhlisin telah dilakukan sejak lama. Pelaksanaan pengajian 

kitabnya setiap hari Minggu Kliwon atau sebulan sekali (36 hari sekali) pada 

jam 19.30 WIB sampai dengan 21.00 WIB. Sedangkan penjelasan 

pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelaksanaan 

adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan 
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sebagainya).
155

 Dari keterangan diatas, penjelasan mengenai pelaksanaan 

kegiatan tersebut melalui proses waktu dan hari kegiatan. 

Tujuan dari pelaksanaan pengajian kitab ini ditujukan kepada  orang 

dewasa, generasi muda dan masjid. Alasan pertama, bahwa lingkungan 

masyarakat yang bermukim disana kebanyakan warga Nahdliyin jadi 

ditakutkan apabila pemahaman aqidah yang dimiliki tidak kuat maka akan 

mudah terpengaruh; kedua kegiatan di langsungkan untuk menghidupkan 

masjid yang berada di pedesaan dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan 

menambah pengetahuan keilmuan tentang agama di masyarakat; ketiga, untuk 

membimbing generasi muda agar cinta kepada masjid jadi tidak hanya 

mengaji Al-Quran dan kitab kuning tetapi juga berkreasi melalui kegiatan 

keagamaan lainnya. 

Berdasarkan data observasi, wawancara dan dokumentasi dapat 

disimpulkan tahapan pelaksanaan dalam pengajian kitab Aswaja terdiri dari a) 

membaca Istighotsah bersama-sama, b) kyai membaca kitab sampai selesai 

dan audien mendengarkan c) kyai menjelaskan kitab dan menafsirkannya d) 

tanya jawab dan dilanjutkan dialog agama e) dan diakhiri dengan doa/penutup. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui pula kegiatan ini dipandu oleh 

moderator dan narasumber (kyai). 

Oemar Hamalik mengatakan bahwa model pembelajaran yang berpusat 

pada masyarakat adalah suatu bentuk pengajaran yang memadukan antara 

sekolah dan masyarakat dengan cara membawa sekolah ke dalam masyarakat 
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atau membawa masyarakat ke dalam sekolah guna mencapai tujuan 

pengajaran atau pendidikan yang telah ditetapkan.
156

 Dari keterangan diatas 

dapat disimpulkan bahwa tahapan pelaksanaan pengajian kitab dilaksanakan 

menyesuaikan kondisi di masyarakat. Dengan memadukan sistem moderator 

dan narasumber agar acara kegiatan dapat dilaksanakan dengan sistematis 

yang dimulai dengan membaca Istighotsah dan diakhiri dengan doa. 

Setelah melakukan pengamatan di lapangan, metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini menggunakan tanya jawab atau dialog agama. Dikarenakan 

metode tanya jawab merupakan metode klasik dari zaman perkembangan 

Islam sehingga lebih dikenal masyarakat penggunaannya. Pelaksanaan dalam 

pengajian kitab di masyarakat dirancang untuk memudahkan dalam menerima 

penjelasan kyai ke jama’ah atau sebagai sarana pemecahan masalah dan 

berbagi keilmuan agama. Berbeda dengan dengan metode yang disampaikan 

dalam lembaga pendidikan yang fungsinya ditujukan ke peserta didik. 

Sebagaimana yang dikutip oleh Mujamil Qomar dalam Zamakhsyari 

Dhofier menerangkan bahwa ada beberapa metode yang dilakukan dalam 

pengkajian kitab di pondok pesantren yaitu: a) Metode Sorogan; b) Metode 

wetonan (bandongan), c) Metode muhawarah, d) Metode mudzakaroh, e) 

Metode majlis ta’lim. 

Mujamil Qomar mengungkapkan bahwa dalam rangkaian sistem 

pengajaran, penggunaan metode sangat penting untuk menyampaikan materi. 

Metode yang digunakan selalu mengikuti materi, yang berarti menyesuaikan 
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dengan bentuk dan coraknya sehingga metode mengalami perubahan apabila 

penyampaian materi yang disampaikan berubah. Namun, penyampaian materi 

yang sama dapat dilakukan dengan berbagai metode.
157

 

Materi dalam kegiatan ini meliputi seluruh kitab karya KH. Ali 

Ma’shum mulai dari mulai awal hingga akhir berurutan dan dikaji dibaca per 

bab mengikuti pertemuan sebelumnya, bab awal tentang pahala orang mati 

hingga tawassul. Selain itu juga menggunakan sumber rujukan dari Kitab 

Risalah Aswaja karya KH. Hasyim Asyari yang membahas tentang amaliyah 

warga Nahdlatul Ulama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 

Pelaksanaan Pengajian Kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid Baitul 

Mukhlisin Karanganyar Ambulu Jember Tahun 2017, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

Pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah dilaksanakan 

setiap hari Minggu Kliwon pada jam 19.00 WIB sampai dengan 21.00 WIB 

dengan tahapan sebagai berikut: pertama, membaca Istighotsah bersama-

sama; kedua, kyai membaca kitab sampai selesai, dan audien mendengarkan; 

ketiga, Kyai menjelaskan kitab dengan menafsirkannya; keempat, dilanjutkan 

tanya jawab dan dialog agama; kelima, penutup atau doa. Pelaksanaan dalam 

pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah menggunakan metode tanya jawab 

atau dialog agama. Upaya yang dilakukan ketika penguatan pemahaman 

masalah agama dengan cara memasukkan penjelasan materi kitab 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah dan dialog agama dalam pelaksanaan pengajian 

kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah tersebut. 
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B. Saran 

1. Bagi Ketua Takmir 

a. Diharapkan terus bekerjasama dengan perangkat masjid dan 

masyarakat agar kegiatan-kegiatan tetap berjalan semestinya, karena 

dampak yang ditimbulkan sangat berguna untuk kehidupan 

bermasyarakat. 

b. Diharapkan untuk terus memantau pelaksanaan kegiatan di masjid 

serta melihat perkembangan masalah sosial yang terjadi di masyarakat 

agar dapat memecahkan masalah sesuai ajaran Islam. 

2. Bagi Kyai dan Ustadz 

a. Hendaknya narasumber adalah seseorang yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang paham tentang agama dan disegani oleh masyarakat. 

b. Hendaknya memberikan penjelasan materi sesuai pemahaman jama’ah 

tentang agama, maka dibutuhkan kesabaran dalam penyampainnya. 

c. Hendaknya memberikan amanah kepada Ustadz lain apabila tidak 

dapat hadir sebagai salah satu Narasumber, maka ada yang 

menggantikannya agar pelaksanaan tetap berjalan lancar. 

3. Anggota Jama’ah Masjid Baitul Mukhlisin. 

a. Diharapkan agar memiliki kesadaran akan pentingnya ilmu Agama 

Islam sehingga harus semangat dalam menghadiri kajian agar untuk 

memperoleh ilmu yang bermanfaat karena secara tidak langsung 

melaksanakan pendidikan di masyarakat. 
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b. Diharapkan dapat menyempatkan waktunya meskipun ada kesibukan 

di masyarakat karena kegiatan ini dapat dijadikan sarana pemecahan 

masalah terkait dengan problem yang dihadapi masyarakat khususnya 

masalah tentang Agama. 

c. Diharapkan dapat menerapkan ilmu yang yang diperoleh dalam Kitab 

Ahlusunnah Wal-Jama’ah dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Masyarakat Dusun Sentong Karanganyar 

a. Diharapkan berpartisipasi dalam upaya pendidikan masyarakat tentang 

agama agar terhindar pula dari paham radikalisme agama. 

b. Diharapkan dalam kegiatan tersebut masyarakat menjadi berpikir lebih 

moderat dalam menyikapi suatu peristiwa agat tidak mudah terpengaruh 

oleh hasutan dari pihak lain yang menyebabkan perpecahan. 

c. Hendaknya masyarakat mendukung dan menjaga kegiatan kajian agar 

tetap terlaksana dengan baik dan berlangsung lancar. 
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di Masjid Baitul Mukhlisin? 
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c. Bagaimana pelaksanaan kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid 

Baitul Mukhlisin? 
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f. Bagaimana jadwal kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah di Masjid 

Baitul Mukhlisin? 

g. Bagaimana sarana dan prasarana dalam proses kajian kitab Ahlussunnah 

Wal-Jama’ah yang di ajarkan Masjid Baitul Mukhlisin? 



 

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses kajian kitab 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah yang di ajarkan Masjid Baitul Mukhlisin? 

i. Bagaimana respon warga yang mengikuti kegiatan terhadap materi 

tersebut? 

j. Bagaimana tingkat keberhasilan kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

yang di ajarkan Masjid Baitul Mukhlisin dalam penguatan pemahaman 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah? 

k. Bagaimana perkembangan perilaku sosial terhadap antar warga lainnya 

melalui kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

2. Jamaah yang mengikuti kegiatan Aswaja 

a. Apa materi yang di pelajari dalam kajian kitab Ahlussunnah Wal-

Jama’ah? 

b. Bagaimana pelaksanaan kajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah? 

c. Bagaimana perasaan ketika proses kajian kitab Ahlussunnah Wal-

Jama’ah? 

d. Bagaiman perasaan setelah memperoleh materi kajian kitab Ahlussunnah 

Wal-Jama’ah? 

e. Bagaimana anda menerapkan materi kajian kitab Ahlussunnah Wal-

Jama’ah dalam kehidupan sehari-hari? 

f. Adakah implikasi perubahan perilaku dari mengikuti kajian kitab 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah dalam kehidupan sehari-hari? 
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Data yang diperoleh dalam metode ini yaitu: 

1. Letak geografis masjid Baitul Mukhlisin 

2. Profil masjid Baitul Mukhlisin 

3. Sejarah masjid Baitul Mukhlisin 

4. Kegiatan keagamaan masjid Baitul Mukhlisin 

5. Sarana dan prasarana masjid Baitul Mukhlisin 

6. Denah masjid Baitul Mukhlisin 

7. Pelaksanaan pengajian kitab Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

 

Dokumentasi: 

Data yang diperoleh dalam metode ini yaitu: 

1. Struktur Organisasi Masjid Baitul Mukhlisin 

2. Foto materi kitab Aswaja 

3. Foto materi Istighosah 

4. Foto pelaksanaan pengajian Aswaja 

5. Foto kegiatan wawancara peneliti dengan narasumber. 

6. Data jama’ah yang mengikuti kegiatan. 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

Dokumentasi membaca Istighasah bersama di Masjid Baitul Mukhlisin. 
 

 

 

Dokumentasi KH. Abu Hanifah membacakan kitab dan jama’ah 

mendengarkan 

 

 



 

 

Dokumentasi acara selesai dilanjutkan dengan doa. 

 

 
 

 

Wawancara dengan KH. Abu Hanifah tentang pelaksanaan pengajian 
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Wawancara dengan Yasin Ma’shum tentang sejarah masjid, profil masjid, 

kegiatan, pelaksanaan pengajian aswaja. 

 

 
 

 

 

Wawancara dengan Untung Mustaqim tentang kegiatan, pelaksanaan 
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Wawancara dengan Amanu tentang pelaksanaan pengajian Aswaja 

 

 
 

 

Wawancara dengan Mahmudahtentang pelaksanaan pengajian Aswaja 

 

 
 

 



 

Contoh materi kitab Aswaja 
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Gambar 13 Sumber data: Observasi Masjid Baitul Mukhlisin 2017
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